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ABSTRAK

Yustika, Annisa, (2021). Pengembangan Media Pembelajaran Matematika
Berbasis Web Centric Course pada Penalaran
Adaptif Siswa. Skripsi. Jurusan Tadris Matematika
Institut Agama Islam Negeri Kerinci. (1) Dr. Selvia
Erita, M.Pd., (I1) Maila Sari, M.Pd.

Kata Kunci: Pengembangan Media Pembelajaran Matematika, Web Centric
Course, Penalaran Adaptif

Penelitian ini membahas tentang pengembangan media pembelajaran
matematika berupa sebuah media berbasis web centric course untuk siswa kelas
VIIlI MTs Negeri 3 Kerinci. Media pembelajaran berbasis web centric course
merupakan salah satu media pembelajaran yang dirancang secara sistematis dengan
berdasarkan kurikulum tertentu serta dengan materi tertentu yang telah dirancang
sebelumnya. Tampilan media pembelajaran tersebut dapat menggunakan sebuah
media elektronik contonya komputer maupun android. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan media pembelajaran matematika berbasis web centric
course pada penalaran adaptif siswa di MTs Negeri 3 Kerinci. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan Reseach and Development dengan
menggunakan model Plomp dengan empat fase yang akan dilakukan yaitu fase
invertigasi awal, fase desain, fase realisasi, dan fase tes, evaluasi dan revisi.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kevaliditan serta kepraktisan
Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric Course
pada Penalaran Adaptif Siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
di MTs Negeri 3 Kerinci.

Berdasarkan hasil dari validasi ahli materi diperoleh rerata skor 98,04%
dengan kategori “Sangat Valid”. Sedangkan hasil validasi oleh ahli media diperoleh
rerata skor 95, 9% dengan kategori “Sangat Valid”. Hasil respon guru matematika
mendapatkan skor rerata 100% dengan kategori “Sangat Praktis”, dan hasil respon
siswa mendapatkan rerata 85,51% dengan kategori “Sangat Praktis”. Berdasarkan
pada hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric Course pada Penalaran Adaptif
Siswa valid dan praktis untuk digunakan sebagai media pembelajaran.
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ABSTRACT

Yustika, Annisa, (2021). Development of Web-Centric-Course-Based Learning
Media on Students’ Adaptive Reasoning. ESssay.
Department of Mathematics Education, Kerinci State
Islamic Institute. (1) Dr. Selvia Erita, M.Pd., (I1) Maila
Sari, M.Pd.

Keywords: Mathematics Learning Media Development, Web Centric Course,
Adaptive Reasoning

This study discusses the development of mathematics learning media in the
form of a web-centric course-based media for class V111 students of MTs Negeri 3
Kerinci. Web-centric course-based learning media is one of the learning media that
is designed systematically based on a certain curriculum and with certain materials
that have been previously designed. The display of the learning media can use an
electronic media, for example a computer or android. This study aims to develop a
web-centric course-based mathematics learning media on students' adaptive
reasoning at MTs Negeri 3 Kerinci. This research is a research and development
research using the Plomp model with four phases to be carried out, namely the
initial investigation phase, the design phase, the realization phase, and the test,
evaluation and revision phase. This study was conducted to determine the validity
and practicality of the Development of Web Centric Course-Based Mathematics
Learning Media on Students' Adaptive Reasoningon Two Variable Linear Equation
Systems at MTs Negeri 3 Kerinci..

Based on the results of the material expert validation, an average score of
98.04% was obtained in the "Very Valid" category. While the results of the
validation by media experts obtained an average score of 95, 9% in the "Very Valid"
category. The results of the mathematics teacher responses get an average score of
100% in the "Very Practical” category, and the results of student responses get an
average of 85.51% in the "Very Practical" category. Based on these results, it can
be concluded that the Development of Web Centric Course-Based Mathematics
Learning Media on Student Adaptive Reasoning is valid and practical to be used as
a learning medium.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah suatu disiplin ilmu pengetahuan yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan, matematika membawa manusia untuk perpikir kreatif
serta memperkuat penalaran (Irmawati, 2019). Maka salah satu mata pelajaran
yang wajib untuk diikuti oleh siswa adalah matematika. Matematika berfungsi
sebagai pembelajaran dasar yang wajib untuk dipelajari pada tiap jenjang
pendidikan. Pentingnya pembelajaran matematika tersebut untuk dapat dikuasai
oleh siswa pada setiap jenjang pendidikannya maka matematika menjadi salah
satu ilmu pendidikan yang dituntut untuk terus berkembang (Wahyuaji & Taram,
2019). Untuk mencapai tujuan dari pembelajaran matematika dibutuhkannya
sebuah media pembelajaran yang dapat digunakan (Aditya, 2018).

Sedikitnya jumlah media yang dapat digunakan oleh pendidik menjadi
salah satu masalah yang sedang dialami oleh para guru dan juga siswa pada saat
sekarang ini. Pembelajan yang semestinya tidak hanya diselenggarakan
disekolah saja tetapi juga bisa dipelajari dimana saja (Januarsiman & Ghufron,
2016). Untuk itu pembelajaran secara konvensional sangat tidak efektif bagi
pembelajaran pada masa sekarang. Sehingga dampaknya tidak banyak siswa

yang tidak dapat memproses pembelajaran dengan cukup baik



Peran media sangatlah penting dalam proses belajar dan mengajar dan
untuk menunjang proses pembelajaran agar lebih efektif, banyak guru yang
kurang menaruh perhatian terhadap media pembelajaran tersebut, sedangkan
kebanyakan guru hanya terpaku padabuku cetak tanpa ada tambahan materi dari
sumber lainnya (Supriyanto, 2018). Sebuah media jika dipahami dari garis
besarnya adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi
sehingga membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan
sikap. Maka dapat disimpulkan bahwa media merupakan alat, bahan danstrategi
untuk membantu membangun siswa memperoleh pengetahuan keterampilan,
motivasi dan sikap (Aditya, 2018).

Media pembelajaran menurut Hamalik, merupakan alat, metode, dan
teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan
interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses pendidikan dan pengajaran
dikelas. Senada dengan itu menurut Suprapto (Aditya, 2018) menyatakan suatu
alat pembantu secara efektif yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan
tertentu. Hal ini akan sangat disayangkan karena akan mengurangi minat belajar,
serta penalaran siswa yang seharusnya dapat dikembangkan (Irmawati, 2019).

Namun dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang
dilakukan disekolah masih berjalan konvensional (Aditya, 2018). Banyaknya
kegiatan pembelajaran matematika yang terdominasi oleh pemikiran sumber
ilmu hanya didapat dari guru saja, sehingga aktivitas siswa cenderung kurang.
Hal ini tentu saja terdampak pada pencapaian hasil belajar siswa (Wirdaningsih

et al., 2017). Terlihat juga bahwa penggunaan media pembelajaran yang sangat



terbatas yang dilakukan yang digunakan oleh guru, terlebih pada pembelajaran
matematika guru hanya sekedar menggunakan media pembelajaran yang
bersumber pada buku cetak saja tanpa adanya sumber tambahan lainnya
(Nugroho & Purwati, 2015).

Kenyataan itu juga ditemukan oleh peneliti pada saat observasi dan
wawancara beberapa siswa serta guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Negeri 3 Kerinci menemukan adanya keterbatasan media pembelajaran yang
digunakan oleh guru pada saat pembelajaran, tidak hanya media yang digunakan
terbatas tetapi juga adanya penggunaan metode ceramah yang dipakai oleh guru.
Kebiasaan guru yang hanya menggunakan media LKS (Lembar Kerja Siswa)
saja tanpa ada media yang lain. Penggunaan media yang hanya berfokus pada
penggunaan LKS saja tentunya akan membuat pembelajaran matematika
menjadi tidak menarik dan membuat siswa cenderung lebih cepat bosan pada
saat pembelajaran dilakukan.

Hasil wawancara yang didapat oleh peneliti menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika yang dilakukan pada saat pembelajaran daring
(online) hanya berlangsung padagrup chat WhatsApp saja dan pemberian materi
cuma memakai foto LKS yang dikirimkan kepadasiswa Akibat dariketerbatasan
media pembelajaran tersebut tentunya berdampak kepada siswa yang sedang
pada masa jenjang belajar yang perlu diperhatikan. Salah satu dampak yang
terlihat pada saat peneliti melakukan observasi adalah berkurangnya penalaran
adaptif dari siswa tersebut. Dari pengamatan yang telah dilakukan adanya

ketidakberanian dan ketidaktahuan siswa dalam menyampaikan kembali



pembelajaran yang baru saja dilakukan, hal itu dikarenakan siswa hanya
melakukan apa yang dicatat oleh guru saja yang tentunya bersumber pada satu
buku, selebihnya hanya mendengar guru tanpa diberi kesempatan untuk mencari
sumber lain dari sekedar buku tersebut.

Penalaran sendiri sangat penting dalam pembelajaran, untuk dapat
memahami langsung pembelajaran dan menyampaikan kembali apa yang telah
dipelajari serta mentelaah dan menarik kesimpulan dari sebuah pembelajaran
yang telah dipelajari (Putra & Sari, 2016). Dalam pembelajaran matematika
kemampuan penalaran sangat dibutuhkan oleh siswa namun sangat sedikit
kemampuan tersebut dikuasai siswa padaMadrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
3 Kerinci. Dimana padasaat dilakukannya observasi hanya segelintir siswa yang
mampu menyimpulkan dan mengemukakan pendapatnya tentang kesimpulan
dari pembelajaran matematika. Hal ini berarti penalaran adaptif adalah
kemampuan yang sangat penting dikembangkan bagi siswa dalam pembelajaran
matematika (Tanjung & Nababan, 2018). Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa seorang siswa dapat menguasai matematika secara
keseluruhan apabila siswa tersebut mempunyai kemampuan dalam bernalar.
Dengan demikian guru di sekolah harus mengembangkan kemampuan penalaran
adaptif dalam pembelajaran matematika.

Sudah seharusnya seorang guru matematika mengembangkan kemampuan
penalaran siswa di dalam proses pembelajaran matematika, tetapi kenyataan di
lapangan berdasarkan hasil penelitian TIMSS (Trends in International

Mathematics and Science Study) 2011 terhadap siswa SMP yang menyatakan



bahwa capaian rata- rata kemampuan penalaran siswa Indonesia secara umum
berada pada level rendah. Capaian rata-rata peserta Indonesia pada TIMSS 2011
mengalami penurunan dari capaian rata-rata pada tahun 2007. Kemampuan rata-
rata siswa yang berasal dari Indonesia padatiap domain ini masih jauh dibawah
negara tetangga Malaysia, Thailand dan Singapura. Rata-rata persentase yang
paling rendah yang dicapai oleh peserta Indonesia adalah pada domain kognitif
pada level penalaran (reasoning) yaitu 17% (Nurkholis et al., 2017).

Seperti halnya hasil dari pelaksanaan PISA (Programme of International
Assessment), yang memperlihatkan prestasi Matematika Indonesia selalu berada
pada level bawah. Hasil PISA periode tahun 2003 menempatkan Indonesia pada
peringkat 38 dari 41 negara, hasil PISA periode tahun 2006 menempatkan
Indonesia pada peringkat 50 dari 57 negara, hasil PISA periode tahun 2009
menempatkan Indonesia padaperingkat 60 dari 65 negara, dan berdasarkan hasil
PISA terakhir yaitu pada tahun 2011 Indonesia berada pada peringkat nomor 2
dari bawah atau peringkat ke-66 dari 67 negara yang ikut (Wijaya et al., 2018).

Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa penalaran adaptif merupakan
hal yang sangat penting untuk dilatih atau dikembangkan pada siswa. Bila
penalaran adaptif tidak dikembangkan pada siswa, maka siswa hanya
menganggap matematika merupakan pelajaran dengan menerapkan rumus-
rumus maupun serangkaian prosedur dalam menyelesaikan soal yang diberikan
guru melalui contoh-contoh tanpa mengetahui makna dan penerapannya

(Saniyyah & Triyana, 2020).



Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpul bahwa, penalaran adaptif
merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk menunjang belajar
matematika. Serangkaian kegiatan penalaran adaptif dapat melatih siswa untuk
berfikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan masalah dengan benar. Serta
sudah seharusnya seorang guru matematika mengembangkan kemampuan
penalaran adaptif siswa didalam proses pembelajaran matematika dengan
memanfaat media pembelajaran online. Oleh sebab itu diperlukannya sebuah
pengembangan media pembelajaran yang tidak hanya sebagai sumber bahan
ajar tambahan bagi guru tetapi juga sebagai media yang dapat meningkatkan
kemampuan penalaran adaptif siswa. Pada saat sekarang ini guru bukan lagi
sebagai sumber belajar satu-satunya bagi siswa. Siswalah yang harus secara aktif
belajar mendiri untuk membangun pengetahuan sendiri. salah satu
pengembangan media pembelajaran tersebut adalah Web Centric Course.
Penerapan teknologi dalam proses pembelajaran disekolah perlahan-lahan telah
diterapkan juga di Indonesia.

Pembelajaran seperti ini disebut juga pembelajaran berbasis Web (Web
Base Learning), Internet Learning, atau dikenal juga dengan istilah E-Learning.
Sistem E-Learning merupakan bentuk implementasi pembelajaran
memanfaatkan internet melalui bentuk website maupun weblog dengan konten
multimedia yang merupakan proses transformasi dan digitalisasi dari
pembelajaran  konvensional. E-Learning memungkinkan individu untuk

merencanakan dan mengarahkannya sendiri proses belajarnya sehingga sikap



siswa mengambil tanggung jawab atau belajar menurut kesadaran mereka
sendiri (Putri & Hernawan, 2016).

Media pembelajaran berbasis Web merupakan suatu pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi internet tanpa ada batasan ruang dan waktu
(Kurniawan, 2017). Media ini unik tetapi serius, dikatakan serius karena
pembuatannya dari menyusun konsep tidak semudah saat membuat media
tersebut, karena media pembelajaran berbasis Web memerlukan beberapa model
instruktur dan alat atau bahan yang lengkap (Putri & Hernawan, 2016). Salah
satu strategi pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran
menggunakan web dan juga tatap muka adalah Web Centric Course, pada Web
Centric Course sebagian bahan belajar, diskusi, konsultasi, penugasan dan
latihan dilakukan memalui internet. Sedangkan ujian dan sebagian konsultasi,
diskusi, dan latihan dilakukan secara tatap muka(Arifin & Herman, 2018).
Dengan modus pembelajaran demikian, berbagai kendala dalam pembelajaran
konvensional terutama keterbatasan materi ajar, sumber ajar dan waktu dapat
dimediasi dengan bantuan Web pembelajaran.

Maka dari itu, peneliti memilih untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric Course
pada Penalaran Adaptif Siswa” pada salah satu sekolah yaitu MTS Negeri 111

Kerinci.

B. Identifikasi Masalah



Pada penjelasan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan
permasalahan sebagai berikut:
1. Kurangnya penalaran adaptif siswa pada pembelajaran matematika.
2. Metode pengajaran yang masih menggunakan metode konvensional dan tidak
adanya penindakan dalam pembaharuan metode.
3. Guru hanya menggunakan media pembelajaran yang bersumber dari LKS
(Lembar Kerja Siswa) saja.
C. Batasan Masalah
Untuk lebih terpusatnya penelitian ini, penulis membatasi permasalahan
hanya Melihat pengaruh penggunaan dari Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Web Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka
rumusan penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Validitas dari Pengembangan Media Pembelajaran Matematika
Berbasis Web Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa?
2. Bagaimana Praktikalitas dari Pengembangan Media Pembelajaran

Matematika Berbasis Web Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa?

E. Tujuan Penelitian
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Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Validitas dari Pengembangan Media Pembelajaran
Matematika Berbasis Web Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa.
2. Untuk mengetahui Praktikalitas dari Pengembangan Media Pembelajaran
Matematika Berbasis Web Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa.
F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Manfaat dari pengembangan media pembelajaran matematika yang
diharapkan yaitu:
1. Membantu mengembangkan media pembelajaran di sekolah terkhusus pada
SMP/MTs.

2. Menambah referensi media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa
yang melibatkan pengembangan pola berpikir dan mengolah logika pada
suatu lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai
media agar program belajar matematika tumbuh dan berkembang secara
optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien
(Abidin et al., 2016). Pembelajaran matematika adalah proses pemberian
pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang
terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi tentang materi matematika
yang diajarkan (Kartika et al., 2017). Dalam pembelajaran matematika, para
siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang
sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek, siswa
diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami
atau menyampaikan informasi misalnya melalui persamaan-persamaan, atau
tabel-tabel dalam model-model matematika (Abidin et al., 2016).

Pembelajaran matematika merupakan pelajaran eksak yang
menyebabkan pola berpikir yang sistematis, pola mengorganisasikan dan
pembuktian yang logis. Selain itu pembelajaran matematika merupakan ilmu
pengetahuan tentang penalaran yang logis dan masalah yang berhubungan
dengan bilangan (Yustianingsih et al., 2017). Pembelajaran mateamtika

ditujukan untuk membina kemampuan siswa diantaranya dalam memahami
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konsep matematika, menggunakan penalaran, menyelesaikan masalah,
mengkomunikasikan gagasan, dan memiliki sikap menghargai terhadap
matematika (Tanjung & Nababan, 2018). Pembelajaran matematika
diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir matematis, yang
meliputi pemahaman, pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, dan
koreksi matematis, kritis serta sikap yang terbuka dan objektif (Masykur et
al., 2017).

Berdasarkan pengertian pembelajaran dan pengertian matematika
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah suatu
kegiatan interaksi antara guru dan siswa pada suatu lingkungan belajar yang
diciptakan oleh guru dengan berbagai media pembelajaran guna untuk dapat
melakukan kegiatan belajar yang efektif dan efisien. Pembelajaran
matematika juga merupakan sebuah serangkaian kegiatan yang terencana
sehingga siswa dapat memperolen kompetensi dari materi yang diajarkan,
untuk membina kemampuan siswa diantaranya pemahaman konsep
matematika, penggunaan penalaran, penyelesaian masalah,
mengkomunikasikan gagasan, serta memiliki sikap menghargai terhadap
matematika.

. Media Pembelajaran Matematika

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses
belajar. Guru dituntut untuk memanfaatkan alat-alat dan fasilitas yang ada di

sekolah. Guru harus mampu menggunakan alat yang murah, efisien, dan



efektif dalam pembelajaran. Guru harus memberikan pengalaman belajar
yang berarti kepada siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu guru
harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang media pembelajaran (Husna
& Nurhayati, 2018).

Kata media berasal dari Bahasa latin medius yang artinya tengah,
perantara, atau pengantar. Menurut Fleming dalam media atau yang sering
disebut mediator adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam
dua pihak yang mendamaikannya. Heinich mengemukakan bahwa istilah
medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan
penerima. Jadi, apapun yang menjadi perantara antara sumber dan penerima
disebut media. Contohnya televisi, film, video, photo, radio, rekaman audio,
bahan cetak, dan sejenisnya merupakan media komunikasi (Masykur et al.,
2017). Media pembelajaran adalah alat yang menyampaikan atau
mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. Jadi, media yang membawa pesan-
pesan atau informasi yang bertujuan untuk pembelajaran atau mengandung
maksud pengajaran maka media tersebut disebut media pembelajaran.

Sedangkan menurut Gagne dan Briggs mengatakan bahwa media
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan
isi materi pengajaran, yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video
kamera, video recorder, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan
komputer. Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar yang
mengandung materi pembelajaran pada siswa yang dapat membantu siswa

dalam belajar (Setyadi & Qohar, 2017).



Dalam proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat penting adalah
metode mengajar dan media pembelajaran. Hamalik dalam mengemukakan
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap siswa.

. Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web

Suatu media harus inovatif, sederhana, bermakna, dan sesuai dengan
kondisi siswa dalam proses pembelajaran. Untuk memperoleh media tersebut
guru berupaya untuk mengembangkannya. Pengembangan media pembelajaran
dilakukan guna memperoleh suatu media yang baik, sesuai, dan bermakna.
Pembelajaran yang menggunakan media komputer sangat efektif jika dapat
dirancang dan digunakan dalam proses pembelajaran yang terpadu (Setyadi &

Qohar, 2017). Furner dalam Setyadi & Qohar, (2017) menyatakan bahwa salah satu

strategi untuk mengajarkan matematika kepada siswa agar siswa tertarik adalah
dengan mengakses internet dan menggunakan software matematika.
Pembelajaran berbasis Web dapat didefinisikan sebagai penggunaan
teknologi jaringan komputer dalam pembelajaran. Artinya, pembelajaran yang
menggunakan komputer dan internet sebagai media disebut E-Learning.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat kita perolen bahwa media pembelajaran
berbasis Web dapat digunakan sebagai media pembelajaran khususnya
matematika (Ramadhani, 2016). Dalam pengembangannya guru bisa

menampilkan materi matematika dalam suatu Web dengan tampilan yang bagus



dan semenarik mungkin. Sehingga siswa dapat mengaksesnya dan bisa
mempelajarinya dengan lebih menyenangkan.
. Web Centric Course dalam Pembelajaran Matematika

Sebagian tenaga pendidik pada zaman sekarang sudah mengenal dunia
teknologi informasi. Dengan diterapkan model pembelajaran berbasis Web (Web
Centric Course) sangat membantu siswa lebih melek dengan dunia informasi
teknologi karena tidak semua peserta didik kenal betul dengan dunia ini.
Banyaknya harapan yang belum terpenuhi dan tingkat kecemasan yang tinggi
menuntut adanya pembekalan bagi calon pendidik, agar terjadi akselerasi
pembelajaran dibidang teknologi ini, karena pendidik yang berkualitas sebagai
pencirian lembaga pendidikan yang berkualitas (Putri & Hernawan, 2016)

Penggunaan teknologi dan media yang efektif dalam proses pembelajaran
menuntut para guru untuk mempersiapkan diri secara lebih baik, mengubah
rutinitas kelas sehari-hari sesuai kebutuhan, dan akhirnya mengevaluasi untuk
menentukan dampak pembelajaran pada kemampuan mental, perasaan, nilai,
keterampilan interpersonal, dan keterampilan motorik. Namun, pergeseran di
abad ini meningkatkan akses terhadap sumber daya digital, hal ini mengubah
tidak hanya bagaimana fungsi guru tetapi juga peran siswa (Widiyanto, 2018).

Bentuk dari perkembangan teknologi informasi yang diterapkan didunia
pendidikan adalah E-Learning. E-Learning merupakan sebuah inovasi yang
mempunyai kontribusi sangat besar terhadap perubahan proses pembelajaran,
dimana proses belajar tidak lagi hanya mendengarkan uraian materi dari guru

tetapi peserta didik juga melakukan aktivitas lain seperti mengamati, melakukan,



mendemonstrasikan dan lain-lain (Lestari & Yduhanegara, 2017). Materi bahan
ajar dapat divisualisasikan dalam berbagai format dan bentuk yang lebih dinamis
dan interaktif sehingga peserta didik akan termotivasi untuk terlibat lebih jauh
dalam proses pembelajaran tersebut (Arifin & Herman, 2018).

Pemanfaatan E-Learning dalam proses pembelajaran misalnya adalah
dengan menggunakan media pembelajaran berbantuan Web Centric Course.
Pembelajaran berbantuan Web Centric Course, yaitu penggunaan internet yang
memadukan antara belajar jarak jauh dan tatap muka konvensional. Pada Web
Centric Course sebagian bahan belajar, diskusi, konsultasi, penugasan, dan
latihan disampaikan melalui internet, sedangkan ujian dan sebagian konsultasi,
diskusi, dan latihan dilakukan secara tatap muka. Media pembelajaran yang
semula menggunakan papan tulis dan kapur beralih ke penggunaan komputer,
LCD projector, kamera video digital dan lainnya serta dari metode pembelajaran
yang semula bertatap muka secara langsung sedikit demi sedikit bergerak
menuju ke pembelajaran virtual.

Di lingkungan perguruan tinggi, manfaat dari proses pembelajaran yang
dilakukan dengan bantuan Web tersebut adalah dapat mengatasi berbagai
kendala dalam pembelajaran konvensional terutama keterbatasan materi ajar,
sumber belajar dan waktu dapat dimediasi dengan bantuan Web pembelajaran.
Proses pembelajaran berbantuan Website ini, bagi guru dapat mengunggah peta
konsep, tujuan pembelajaran dan beberapa pertanyaan apersepsi dalam suatu
situs atau Website, sehingga siswa dapat mengaksesnya sebelum perkuliahan

berlangsung. Tujuannya agar siswa telah mempersiapkan diri sebelum sekolah



berlangsung sehingga pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal. Melalui
penggunaan Website, siswa dapat mengakses materi sesering yang dibutuhkan
agar bias mengulang materi yang belum dipahami (Sujinah, 2017).

. Penalaran Adaptif

Matematika merupakan disiplin ilmu yang berkaitan erat dengan
rasionalitas, logika dan penalaran. Ciri-ciri khusus yang dimiliki matematika
yaitu menekankan pada proses deduktif yang memerlukan penalaran logis. Saat
pembelajaran, bernalar merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam proses
pemecahan masalah terutama dalam menyelesaikan permasalahan yang rumit
yang membutuhkan penalaran yang tinggi. Dengan bernalar, siswa dituntut
untuk menemukan penyelesaian dari permasalahan tersebut (Hidayati &
Susanah, 2017).

Penalaran adaptif merupakan hal yang sangat penting untuk dilatihkan atau
dikembangkan pada siswa. Bila penalaran adaptif tidak dikembangkan pada
siswa, maka siswa hanya akan menganggap matematika merupakan pelajaran
dengan menerapkan rumus-rumus maupun serangkaian prosedur dalam
menyelesaikan soal yang diberikan guru melalui contoh-contoh tanpa
mengetahui makna dan penerapannya (Hidayati & Susanah, 2017).Siswa
dikatakan mampu bernalar adaptif apabila siswa tersebut dapat berpikir secara
logis mengenai permasalahan yang ada, memperkirakan permasalahan tersebut
hingga akhirnya siswa dapat menyimpulkannya. Selain itu dalam penalaran
adaptif ada suatu proses dimana seorang siswa dituntut untuk bisa memberikan

alasan dari apa yang telah siswa kerjakan (Haryanti & Wibowo, 2016).



Penalaran adaptif (Adaptive Reasoning) itu sendiri adalah kapasitas untuk
berpikir secara logis tentang hubungan antara konsep dan prosedur yang
digeneralisasikan dengan cara masuk akal, sehingga dapat menunjukkan
kemungkinan dalam pemecahan masalah, serta memungkinkan adanya
perbedaan pendapat yang harus diselesaikan dengan cara yang beralasan
(Haryanti & Wibowo, 2016). Pada saat pembelajaran berlangsung hanya
beberapa siswa saja yang aktif bertanya dan menjawab soal yang diberikan guru,
siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran cenderung mendengar dan
mencatat yang disampaikan oleh guru sehingga pembelajaran hanya berjalan
satu arah saja, sehingga dalam proses pembelajaran berlangsung kemampuan
penalaran adaptif siswa masih belum terlihat (Putra & Sari, 2016).

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) manetapkan lima
standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu pemecahan
masalah, komunikasi, koneksi, penalaran dan kemampuan representasi. Siswa
dalam mempelajari matematika memerlukan penalaran untuk mencetus ide atau
gagasannya dalam memecahkan masalah sehingga siswa dapat memahami
konsep matematika yang benar (Putra & Sari, 2016). Adapun indikator
kemampuan penalaran adaptif yang digunakan pada penelitian ini menurut
Irianti, Haji & Zamzaili (2017) adalah sebagai berikut:

1. Mampu menyusun dugaan. Kemampuan menyusun dugaan merupakan
kemampuan siswa dalam merumuskan berbagai kemungkinan sesuai

dengan pengetahuan yang dimilikinya.



2. Mampu memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran. Suatu
pernyataan karakter soal ini lebih menekankan pada bagaimana siswa
mengungkapkan alasan terhadap kebenaran dari suatu pernyatan.

3. Mampu menarik kesimpulan dari sebuah pernyatan. Mampu menarik
kesimpulan dari pernyataan merupakan proses berpikir yang
memberdayakan pengetahuan sedemikian rupa untuk menghasilkan
sebuah pemikiran.

4. Mampu memeriksa kesahihan suatu argumen. Kemampuan memeriksa
sebuah argumen merupakan kemampuan yang menghendaki siswa agar
mempu menyelidiki tentang kebenaran dari suatu pernyataan yang ada.

5. Mampu menemukan pola dari suatu gejala matematika. Kemampuan
menemukan pola dari gejela matematis untuk membuat generalisasi
merupakan kemampuan siswa dalam menemukan pola atau cara dari suatu
pernyataan yang ada sehingga dapat mengembangkan kedalam kalimat
matematika.

Artinya, penalaran adaptif dapat didefenisikan sebagai kemampuan
berpikir secara logis, kemampuan untuk menjelaskan, dan kemampuan untuk
memberi solusi akan permasalahan matematika yang diberikan. Berdasarkan
uraian tersebut, penalaran adaptif merupakan kemampuan yang harus dimiliki
siswa untuk menunjang belajar matematika. Serangkaian kegiatan penalaran
adaptif dapat melatih siswa untuk berpikir logis dan sistematis dalam
menyelesaikan masalah dengan benar (Iriyanti et al., 2017). Penalaran adaptif

berperan sebagai perekat yang menyatukan kompetensi siswa, sekaligus menjadi



pedoman dalam mengarahkan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa

penalaran adaptif penting dikuasai siswa untuk menunjang kemampuan

belajarnya .

F. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian pengembangan media berbasis web ini diperkuat dengan
beberapa penelitian terdahulu yaitu:

1. “Pengembangan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis Schoolgy” oleh
Edi Supratman dan Fitri Purwaningtias (2018). Dengan metode penelitian
menggunakan Research & Development mengacu pada model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation
dan Evaluation). Hasil dari pengembangan tersebut adalah sebuah media
pembelajaran dengan memanfaatkan media digital berupa E-Learning
berbasis Shcoolgy. Pada media Schoolgy ini memiliki fasilitas untuk login
kedalam media untuk guru dan siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Edi
Supratman dan Fitri Purwaningtias ini memiliki kesamaan dengan penelitian
yang akan dikembangkan oleh peneliti, yaitu dari segi media yang dihasilkan
berupa media pembelajaran interaktif yang dapat menarik minat siswa.
Perbedaan yang terdapat pada penelitian terdahulu dan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah dari segi materi dan subjek pembelajaran yang
akan digunakan. Pada penelitian kali ini peneliti akan memfokuskan
penelitian pada pembelajaran matematika pada pokok materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel. Pada penelitian sebelumnya media interaktif

yang telah dibuat hanya berupa paragraf-paragraf penjelasan tanpa adanya



soal dan tugas, serta tidak adanya tambahan media interaktif yang digunakan
untuk menambah minat belajar siswa

. “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis E-Learning
Menggunakan Learning Management System (LMS) Moodle pada Materi
Program Linear untuk Siswa SMA Kelas XI” oleh Nur Rahmat Wahyuaji
dan Abdul Taram (2018). Dengan metode penelitian menggunakan
Research & Development mengacu pada model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation). Hasil
dari penelitian tersebut adalah sebuah produl akhir dengan bentuk website
berisikan materi Program Linear dengan fokus pada siswa SMA kelas XI
dengan menggunakan Moodle. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Rahmat
Wahyuaji dan Abdul Taram ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian
yang akan dikembangkan oleh peneliti, yaitu dari segi media yang
dihasilkan. Namun juga memiliki perbedaan yaitu dari segi materi dan
subjek penelitian serta dalam media yang dihasilkan dari penelitian ini juga
tidak terdapat media interaktif pendukung pada media yang telah
dikembangkan

. “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web pada
Materi Barisan dan Deret” oleh Danang Setyadi dan Abd.Qohar (2017).
Dengan metode penelitian menggunakan metode pengembangan
penggunaan langkah-langkah model Borg dan Gall. Hasil dari penelitian
tersebut adalah sebuah web pembelajaran yang berisikan beranekaragam

materi barisan dan deret. Penelitian yang dilakukan oleh Danang Setyadi



dan Abd.Qohar memiliki sebuah kesamaan dengan pengembangan yang
akan peneliti lakukan yaitu sebuah media pembelajaran interaktif yang
akan digunakan pada pembelajaran matematika, tetapi perbedaan
pengembangan yang dilakukan oleh Danang Setyadi dan Abd.Qohar
dengan pengembangan yang akan peneliti lakukan adalah pada isi media
pembelajaran. Pada media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti
sebelumnya hanya memiliki materi padamedia tersebut, serta fokus materi
yang akan dimasukkan pada media juga berbeda.
G. Kerangka Pikir

Sebuah pembelajaran matematika akan lebih efektif jika menggunakan
media pembelajaran yang tidak membosankan dan juga mudah untuk digunakan.
Siswa juga akan lebih aktif dalam pembelajaran jika menggunakan media yang
tidak monoton dan bersumber pada satu media saja. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan Pengembangan Media Pembelajaran Matematika
Berbasis E-Learning dengan Strategi Web Centric Course pada Penalaran
Adaptif Siswa.

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah media
pembelajaran berbasis e-learning dengan strategi web centric course pada
penalaran adaptif siswa dengan materi sistem persamaan linear dua variabel.
Media pembelajaran matematika ini  dikembangkan dengan model
pengembangan Plomp yang kemudian akan dilakukannya uji validasi dan uji
praktikalitas agar media pembelajaran matematika layak untuk digunakan.

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori tentang media pembelajaran



matematika berbasis e-learning dengan strategi web centric course pada

penalaran adaptif siswa, maka dapat dibuat kerangka pikir sebagai berikut.

Penggunaan media yang tidak efektif

Pengembangan media dengan model Plomp (Investigasi

awal, Desain, Realisasi, dan Tes, Evaluasi dan Revisi)

|

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis E-

Learning dengan Strategi Web Centric Course

|

[ Uji Validitas dan Praktikalitas Media Pembelajaran Matematika ]

|

Media Pembelajaran Matematika Berbasis E-Learning dengan Strategi Web

Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa yang Valid dan Praktis

Bagan 2.1 Kerangka Pikir



BAB I11
METODE PENGEMBANGAN

A. Metode Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) yaitu suatu pengembangan media pembelajaran berbasis Web
dengan menggunakan salah satu penyedia blog yaitu Google Site. Media yang
dikembangkan ini kemudian diaplikasikan/digunakan pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel pada MTs kelas V111. Penelitian pengembangan
(Research and Development) digunakan untuk menghasilkan suatu produk dan
menguji kevaliditan dan kepraktisan produk tersebut.

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa sebuah Web yang
berisi materi pembelajaran Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, contoh soal,
soal latihan serta pekerjaan rumah untuk siswa MTs kelas VIII. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan salah satu
model desain pengembangan yaitu model Plomp. Pemilihan model ini didasari
atas pertimbangan bahwa model ini mudah untuk dipahami, selain itu juga model
ini dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis desain
pembelajaran yang dikembangkan. Model ini disusun secara terprogram dengan
kegiatan yang sistematis dalam upaya memecahkan masalah penalaran adaptif
yang berkaitan dengan media belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan

karakteristik siswa.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII Sekolah Menengah
Pertama. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada tahun ajaran
2021/2022 semester genap
C. Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan melalui fase-fase pengembangan
Plomp diantaranya sebagai berikut:
1. Fase Invertigasi Awal
Fase investigasi awal dilakukan untuk menentukan masalah dasar
yang diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
Web Centric Course pada penalaran Adaptif siswa. Padafase ini dilakukan
analisis kurikulum, analisis siswa, dan analisis materi ajar. Ketiga kegiatan
tersebut dijelaskan sebagai berikut:
a. Analisis Kurikulum
Pada fase ini dilakukan telaah kurikulum yang digunakan pada
sekolah yang akan dilakukan uji coba. Analisis kurikulum dilakukan
dengan menguraikan dan memahami karakteristik kurikulum yang
sedang digunakan dalam sekolah. Hal ini bertujuan agar
pengembangan yang dilakukan dapat sesuai tuntutan kurikulum
yang berlaku. Hasil dari analisis kurikulum ini dapat berupa kajian
kurikulum mengenai materi matematika yang akan dipelajari dan

silabus serta RPP matematika (Mulyasa, 2013).



b. Analisis Siswa
Analisis siswa merupakan telaah karakteristik siswa yang
menjadi subjek penelitian. Karakteristik ini meliputi perkembangan
kognitif siswa dan keterampilan belajar yang dimiliki siswa
c. Analisis Materi
Analisis materi ditujukan untuk memilih, menetapkan, merinci
dan menyusun secara sistematis materi ajar yang relevan untuk
diajarkan. Analisis materi ajar mencakup analisis struktur isi dan
analisis konsep.
2. Fase Desain
Fase desain bertujuan untuk merancang atau mendesain perangkat
pembelajaran beserta instrumen-instrumen penelitian yang dibutuhkan.
Rancangan perangkat dan instrumen penelitian pada fase ini berdasarkan
hasil fase invertigas awal (Sugiyono, 2018). Langkah-langkah dalam
perancangan perangkat pembelajaran sebagai berikut:
a. Analisis Topik
Analisis topik ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci dan
menyususn secara sistematis konsep-konsep materi ajar yang akan
diajarkan kepada siswa. Analisis ini dijadikan dasar dalam
menyusun tujuan pembelajaran. Hasil perumusan tujuan
pembelajaran menjadi dasar dalam penyusunan rancangan

perangkat pembelajaran.



b. Analisis Tugas
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas yang
akan diberikan kepada siswa selama pembelajaran
c. Pembuatan Produk Media Pembelajaran Berbasis Web Centric
Course
Media pembelajaran berbasis Web Centric Course merupakan
media pembelajaran yang akan disusun oleh guru bertujuan untuk
membantu siswa dalam memahami pembelajaran yang akan
berlangsung, dengan pemanfaatan teknologi Web.
3. Fase Realisasi
Fase ini merupakan tindak lanjut dari fase desain. Pada fase ini
dilakukan pembuatan perangkat pembelajaran dan instrumen-instrumen
yang dibutuhkan. Hasil dari fase realisasi adalah media pembelajaran
berbasis Web Centric Course pada penalaran adaptif siswa beserta
instrumen-instrumen yang dibutuhkan dalam kegiatan penelitian.
4. Fase Tes, Evaluasi, dan Revisi
Pada fase ini ada dua kegiatan utama yang akan dilakukan, yaitu
validasi media pembelajaran pada para ahli dan uji coba perangkat
a. Validasi ahli
Prototipe | yang dihasilkan pada fase realisasi dikonsultasikan
kepadadosen pembimbing kemudian divalidasi oleh validator. Hasil

validasi berupa saran dan kritik dari validator dijadikan bahan revisi



untuk menghasilkan prototipe I1. Prototipe 11 selanjutnya digunakan
untuk tahap uji coba.
b. Uji Coba Perangkat
Kegiatan uji coba dilakukan secara terbatas hanya pada satu
kelas uji coba. Uji coba kelas terbatas dilaksanakan sebagai upaya
untuk memperoleh masukan, koreksi, danperbaikan dari guru, siswa
dan pengamat terhadap media pembelajaran berbasis Web Centric

Course yang dikembangkan.

Hasil dari penelitian pengembangan ini diuji tingkat validitas dan
praktikalitasnya. Tingkat validitas dan praktikalitas media pembelajaran
diketahui melalui hasil analisis dari:

1. Validasi oleh ahli materi dan ahli media pembelajaran.
2. Uji coba yang dilakukan meliputi uji coba lapangan.
3. Uji praktikalitas dari angket yang diberikan kepada guru matematika
dan siswa.
D. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa VIII MTs Negeri 3 Kerinci yang
terdiri dari empat kelas yaitu kelas V111 A, VIII B, VIII C, VIII D. Sedang uji
coba produkdilakukan pada kelas V111 AMTs Negeri 3 Kerinci yang terdiri dari

15 orang siswa (Sweller, 2021).



E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
antara lain:
1. Melakukan Validasi
Validasi dilakukan untuk memvalidasi kelayakan media dan materi
dari ahli media dan ahli materi. Akan ada 2 orang ahli media dan ahli

materi yang menjadi validator pengembangan media pembelajaran.

No Nama Pendidikan Instansi
1. | Dr.Mhmd Habibi, | Doktor Pendidikan [ Universitas  Islam
S.Pd, M.Pd Matematika Negeri Sultan Syarif
Kasim
2. | Dr. Laswadi, M.Pd | Doktor Pendidikan | Institut Agama
Matematika Islam Negeri
Kerinci

Tabel 3.1 Nama Validator
2. Melakukan Tes
Tes digunakan untuk melihat penalaran adaptif siswa setelah
menggunakan media pembelajaran berbasis Web.
3. Menyebar Angket
Angket digunakan untuk menguji respon siswa terhadap media
pembelajaran berbasis Web
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi,

angket dan soal tes.



1. Lembar Validasi
Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data tentang validasi kelayakan media oleh ahli materi dan ahli media.
Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
validasi tertutup yang berupa ceklist.
2. Soal Tes
Soal tes dalam penelitian ini adalah evaluasi akhir yang termuat
dalam media tersebut.
3. Angket
Angket digunakan untuk menguji respon siswa terhadap media
pembelajaran berbasis Web. Angket yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis angket tertutup yang berupa ceklist.
G.Teknik Analasis Data

1. Teknik Analisis Data Kualitatif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengolah hasil penilaian,
masukkan, tanggapan, kritik dan saran perbaikan melalui angket terbuka
yang diperoleh dari hasil angket tanggapan dari review para ahli. Teknik
analisis data digunakan untuk mengelompokkan beberapa informasi yang
berupa tanggapan, kritimk dan saran perbaikan serta revisi produk
pengembangan media pembelajaran matematika berbasis Web Centric
Course. Langkah-langkah dalam teknik analisis data kualitatif adalah

sebagai berikut:



a. Pengumpulan data

Pada tahap data yang diperoleh adalah tentang penggunaan
media Web Centric Course. Hasil lembar validasi dan angket
dijadikan satu. Sehingga akan terlihat beberapa data yang
menunjukkan hasil dari pengembangan media tersebut.

b. Penyajian data

Data disajikan dalam bentuk penjelasan deskritptif atau uraian
singkat. Penjelasan deskriptif berisikan penggunakan media Web
Centric Course dalam proses pembelajaran yang menggunakan
media Web Centric Course

c. Kesimpulan

Padatahap kesimpulan peneliti yang menarik kesimpulan dari
data yang sudah disajikan dan merupakan jawaban dari rumusan
masalah yang dikaji

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data dari
angket validasi dan angket respon siswa. Analisis data kuantitatif
dilakukan untuk mengetahui kelayakan media Web Centric Course
sebagai media pembelajaran.

a. Analisis data angket validitas media Web Centric Course

Pengembangan media Web Centric Course melalui validasi

dalam menguji kelayakan media untuk digunakan dalam



pembelajaran dengan kesesuaian media dengan materi. Hasil angket
validasi ahli menggunakan skala Likert, variabel yang diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Skala Likert yang digunakan

terdiri dari empat kategori.

Tabel 3.2 Kategori Validitas Media

No Skor Keterangan

1 Skor4  Sangat setuju/selalu/sangat positif/sangat
layak/sangat  baik/sangat  bermanfaat/sangat
memotivasi

2 Skor 3 Setuju/baik/sering/positif/sesuai/mudah/layak/be
rmanfaat/memotivasi

3 Skor2  Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif/kurang
setuju/kurang baik/kurang sesuai/kurang
menarik/kurang paham/kurang layak

4 Skor1l Sangat tidak setuju/sangat kurang baik/sangat
kurang sesuai/sangat kurang menarik/sangat
kurang paham/sangat kurang layak/sangat kurang
bermanfaat

Sumber: (Pranatawijaya et al., 2019)
Presentase validasi para ahli rata-rata setiap komponen

dihitung menggunakan rumus (Maharani et al., 2018):

<P - % . 100%)

Keterangan:
P = Perolehan presentase validator (hasil dibulatkan sampai
mencapai bilangan bulat)
Y'x = Jumlah skor setiap kriteria yang dipilih

N = Jumlah skor ideal



Tabel 3.3 Kualifikasi Validitas Media

No Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian

1 81-100% Sangat baik Sangat layak, tidak perlu
direvisi

2 61-80% Baik Layak, tidak perlu
direvisi

3 41-60% Cukup Kurang layak, perlu
direvisi

4 21-40% Kurang baik Sangat Tidak layak,
perlu direvisi

Sumber: (Pranatawijaya et al., 2019)
b. Analisis Data Angket Praktikalitas Materi Web Centric Course

Pengembangan media pembelajaran Web Centric Course

dikatakan valid jika memenuhi faktor validator menyatakan bahwa

media pembelajaran Web Centric Course tersebut dapat digunakan

dengan sedikit atau tanpa revisi. Cara memberikan penilaian media

pembelajaran valid pada media Web Centric Course yang telah

dibuat yaitu dengan memberikan angket tentang penilain media

pembelajaran Web Centric Course secara umum kepada validator.

Kriteria penilaian materi Web Centric Course:

Tabel 3.4 Kategori Validitas Materi

No Skor Keterangan

1 Skor4  Sangat setuju/selalu/sangat positif/sangat
layak/sangat  baik/sangat  bermanfaat/sangat
memotivasi

2 Skor 3 Setuju/baik/sering/positif/sesuai/mudah/layak/be
rmanfaat/memotivasi

3 Skor2  Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif/kurang
setuju/kurang baik/kurang sesuai/kurang
menarik/kurang paham/kurang layak

4 Skor1l Sangat tidak setuju/sangat kurang baik/sangat

kurang sesuai/sangat kurang menarik/sangat
kurang paham/sangat kurang layak/sangat kurang
bermanfaat

Sumber: (Pranatawijaya et al., 2019)



Presentase praktikalitas rata-rata setiap komponen dihitung
menggunakan rumus (Maharani et al., 2018):

(P = % X 100%)

Keterangan:

P = Perolehan presentase praktikalitas (hasil dibulatkan sampai
mencapai bilangan bulat)

>x = Jumlah skor setiap kriteria yang dipilih

N = Jumlah skor ideal

Tabel 3.5 Kualifikasi Validitas Materi

No Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian

1 81-100% Sangat baik Sangat layak, tidak perlu
direvisi

2 61-80% Baik Layak, tidak perlu
direvisi

3 41-60% Cukup Kurang layak, perlu
direvisi

4 21-40% Kurang baik Sangat Tidak layak,
perlu direvisi

Sumber: (Pranatawijaya et al., 2019)
. Analisis Data Angket Praktikalitas

Data angket praktikalitas dianalisis menggunakan analisis
kuantitatif. Cara menguji respon siswa terhadap produk yang
dikembangkan menggunakan angket yang jawaban angket respon
siswa menggunakan angket skala Likert, variabel yang diukur

dijabarkan menjadi indikator variabel



Tabel 3.6 Kategori Praktikalitas Media

No Skor Keterangan

1 Skor4  Sangat setuju/selalu/sangat positif/sangat
layak/sangat  baik/sangat  bermanfaat/sangat
memotivasi

2 Skor 3  Setuju/baik/sering/positif/sesuai/mudah/layak/be
rmanfaat/memotivasi

3 Skor2  Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif/kurang
setuju/kurang baik/kurang sesuai/kurang
menarik/kurang paham/kurang layak

4 Skor1l Sangat tidak setuju/sangat kurang baik/sangat
kurang sesuai/sangat kurang menarik/sangat
kurang paham/sangat kurang layak/sangat kurang
bermanfaat

Sumber: (Pranatawijaya et al., 2019)
Presentase rata-rata dapat dirumuskan sebagai berikut

(Maharani et al., 2018):

(P = % x 100%)

Keterangan:

P = Perolehan presentase praktikalitas (hasil dibulatkan sampai
mencapai bilangan bulat)

>x = Jumlah skor setiap kriteria yang dipilih

N = Jumlah skor ideal

Tabel 3.7 Kualifikasi Praktikalitas Media

No Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian

1 81-100% Sangat baik Sangat layak, tidak perlu
direvisi

2 61-80% Baik Layak, tidak perlu
direvisi

3 41-60% Cukup Kurang layak, perlu
direvisi

4 21-40% Kurang baik Sangat Tidak layak,
perlu direvisi

Sumber: (Pranatawijaya et al., 2019)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan Media Pembelajaran
Matematika Berbasis Web Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel menggunakan model Plomp yang
telah dilakukan, diperoleh hasil penelitian serta pembahasannya pada masing-
masing tahap fase yaitu fase investigasi awal,fase desain, fase realisasi dan fase
tes, evaluasi dan revisi adalah sebagai berikut:

1. Fase investigasi awal

Pada fase ini dilakukannya untuk melihat dan menentukan masalah
dasar yang diperlukan dalam pengembangan serta yang berkaitan dengan
proses pembelajaran. Pada fase ini dilakukannya tahap analisis kurikulum,
analisis siswa dananalisis materi kelas V111 MTs Negeri 3 Kerinci. Hasil yang

diperoleh pada masing-masing langkah tersebut adalah:

a. Analisis kurikulum

Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum yang
digunakan pada sekolah. Hasil dari analisis kurikulum menunjukkan
bahwa di MTs Negeri 3 Kerinci menggunakan kurikulum 2013. Adapun

materi yang digunakan padapenelitian ini adalah materi Sistem Persamaan
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Linear Dua Variabel. Analisis pada kurikulum yang dimaksud adalah
analisis terhadap kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD) dan
indikator pencapaian kompetensi. Pada k13 terdapat KI untuk Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel yaitu memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata. Serta mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.

Berdasarkan KD untuk materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel yaitu menjelaskan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dan
penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. Serta
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel.

Sedangkan indikator pencapaian kompetensi adalah
mengidentifikasi Persamaan Linear Dua Variabel, membedakan antara
Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) dan Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV, menganalisis soal cerita dari masalah sehari-hari
berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, dan membuat
model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel.
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Berdasarkan hasil analisis kurikulum k13 padaKIl, KD dan Indikator
Pencapaian Kompetensi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
harus dibuat sesuai dengan k13 dengan K1, KD dan Indikator Pencapaian
Kompetensi pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Dimana
siswa harus mampu mengidentifikasi Persamaan Linear Dua Variabel,
membedakan antara Persamaan Linear Dua Variabel dan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel, menganalisis soal cerita dari masalah
sehari-hari yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,
serta membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Materi yang disajikan
harus mengikuti prinsip-prinsip dan sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi.

. Analisis siswa

Analisis siswa merupakaan telaah karakteristik siswa yang meliputi
kemampuan yaitu siswa yang sudah mampu berpikir secara teliti dan
sesuai dengan perkembangannya. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan
bentuk rancangan sumber belajar yang akan digunakan dalam
pembelajaran matematika. Hasil analisis peserta didik tersebut dijadikan
panduan dalam mengembangkan Media Pembelajaran Matematika
Berbasis Web Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa sebagai
penyempurnaan media yang telah ada sebelumnya.

Dalam proses pembelajaran siswa hanya menerima materi

pembelajaran dari guru tanpa adanya sumber pembelajaran dari tempat
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lain serta tidak adanya keinginan untuk berusaha memahami dan
menginterprestasi kembali materi yang dipelajari. Oleh karena itu
diperlukannya pengembangan bahan ajar yang dapat memotivasi siswa
dalam pembelajaran terutama pada matematika dan materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel. Bahan ajar tersebut adalah Media
Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric Course pada Penalaran
Adaptis Siswa. Tujuan penerapan media tersebut adalah mengubah kondisi
belajar siswa yang pasif dan pembelajaran yang hanya menggunakan
pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran yang aktif dan kreatif.

c. Analisis materi

Pada analisis ini bertujuan untuk melihat kesesuaian materi dengan
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang harus dicapai siswa.
Kompetensi inti dan kompetensi dasar tersebut sesuai dengan Kl dan KD
yang dipelajari. Materi yang telah sesuai akan digunakan sebagai acuan
penyusunan konsep dan contohsoal serta latihan padamedia pembelajaran
yang akan dikembangkan. Materi dan buku teks yang digunakan oleh MTs
Negeri 3 Kerinci sudah bagus tetapi tidak dapat sepenuhnya membimbing
siswa dalam menghubungkan materi dan mentelaah materi yang diberikan.
Selain itu, buku yang digunakan oleh siswa sulit untuk dipahami oleh
siswa. Oleh Kkarena itu dikembangkannya Media Pembelajaran
Matematika Berbasis Web Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa
pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

2. Fase Desain.
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Padatahap desain digunakan sebagai landasan pada tahap perancangan.
Pada tahap ini yang dilakukan adalah merancang media pembelajaran.
Langkah-langkah dalam perancangan media pembelajaran tersebut adalah

sebagai berikut:

a. Analisis topik

Pada analisis topik bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan
menyusun secara sistematis konsep dan materi yang akan digunakan dan
diberikan kepada siswa. Analisis topik ini dijadikan acuan menyusun
rangkaian tujuan pembelajaran yang akan digunakan pada pengembangan
media pembelajaran. karena materi yang akan diajarkan kepada siswa
adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, maka pada tahap ini
peneliti merinci dan menyusun secara sistematis bahan ajar yang akan
diberikan kepada siswa. Beberapa materi yang seharusnya ada dalam
bahan ajar yang digunakan oleh guru, tetapi pada kenyataan praktek
lapangan tidak diajarkan kepada siswa. Beberapa analisis topik yang

didapatkan antara lain:

1) Tidak adanya pengulangan materi yang mengakibatkan siswa belum
paham tentang materi yang diajarkan

2) Sedikitnya konsep materi yang membuat siswa sulit untuk mencerna
bahan ajar

3) Contoh soal yang tidak dijelaskan dengan detail

b. Analisis tugas
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Analisis tugas ini bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas yang
akan diberikan kepada siswa pada saat pembelajaran. Analisis tugas
dilakukan

c. Pembuatan Produk Media Pembelajaran Berbasis Web Centric Course

1) Pemilihan Media

Pada tahap pemilihan media adalah dengan menyesuaikan
materi yang akan digunakan dan penggunaan media yang dapat
diakses dengan mudah oleh siswa. Dengan ketentuan akses yang
dapat dengan mudah digunakan oleh siswa maka peneliti memilih
sebuah tempat penyedia blog yang dapat dengan mudah digunakan
oleh guru dan siswa yaitu Google Sites. Alasan peneliti memilih
Google Sites sebagai media yang akan digunakan dalam
pengembangan tersebut adalah karena penggunaan Webnya yang
mudah, mudah pula diakses oleh siapa saja, dapat digabungkan
dengan berbagai situs tambahan, serta pembuatan Webnya yang

tidak memerlukan banyak biaya tambahan.

2) Konsep Materi

Pengonsepan materi dilakukan dengan cara memilih dan
memilah hal-hal yang akan dimasukkan kedalam media. Beberapa

materi dasar yang tidak dijelaskan pada bahan ajar yang digunakan
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guru juga dimasukkan pada media, guna untuk menjadi pengingat
kembali materi yang sedikit terlupakan. Menambahkan contoh soal
yang mengaitkan kepadapenalaran adaptif siswa serta contoh Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel yang digunakan pada kehidupan
sehari-hari.

3) Konsep Media

Pengonsepan media tersebut dimulai dari pemilihan latar yang
akan digunakan serta menu yang akan digunakan. Pada media
tersebut akan ada sembilan menu yang akan dibuat, yaitu sebagai
berikut:

a) Latar dan Tulisan Media Pembelajaran

Pada media pembelajaran Web tersebut memiliki dominan
latar bertemakan kartun, sesuai dengan analisis siswa yang telah
dilakukan, tujuan dari pemakaian latar Web memakai gambar
kartun adalah untuk menarik perhatian siswa agar tidak mudah
bosan dalam membaca dan memahami materi yang berisi tulisan
dan angka, serta pemilihan warna tulisan yang berdominan putih
untuk menyesuaikan pada warna latar yang digunakan

b) Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Halaman ini adalah halaman utama pada Web yang
digunakan. Pada halaman tersebut berisi berbagai penjelasan

dasar sebelum memasuki materi inti yang digunakan. Penjelasan
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awal yang dimuat pada laman utama ini adalah penjelasan tentang

penngertian dan contoh variabel, koefisien, konstanta, dan suku.

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA VARIABEL

Gambar 4.1 Halaman Utama Web Sistem Persamaan linear
Dua Variabel

c) Pengertian

Halaman ini berisi penngertian dari materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel. SPLDV ini bisanya digunakan
untuk menyelesaikan masalah sehari-hari yang membutuhkan

penggunaan matematika, seperti menentukan harga suatu barang.
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Penggunaan SPLDV tidak hanya dapat menghitung harga sebuah
barang saja, tetapi juga dapat digunakan untuk mengukur tinggi
seseorang seperti pada contoh yang telah dimuat pada media

pembelajaran berbasis Web Centric Course tersebut.

Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

PENGERTIAN SISTEM
ax+b=c => persamaan linear
PERSAMAAN LINEAR satu variabel dengan variabelnya
DUA VARIABEL .

px+qy=r => persamaan linear
dua variabel dengan variabelnya

yaitu xdany

Oh iya, sebelum itu kita ketahui terlebih

dahulu yuk, apa itu SPLDV. Dikelas VI keterangan:

tentunya kamu sudah mempelajari x dan y merupakan variabel
materi tentang Persamaan Linear Satu
5 3 s dengan pangkat satu

Variabel ya. Selain ada PLSV, ada juga

yang namanya Persamaan Linear Dua P danqmeruPakan koefisien
Variabel (PLDV) nih. b,c dan r merupakan konstanta

Lalu, apa sih bedanya PLSV dengan
PLDV? Bedanya, kalau PLSV

persamaannya hanya memiliki satu

Bagaimana? Sudah pahamkan letak
perberdaannya? Apabila terdapat dua
ariabel saja, sedang PLDV, atau lebih. PLDV yang memiliki
persamaannya memiliki dua variabel. hubungan satu sama lain dan memiliki

Nah, variabel-variabel ini hanya memiliki satu buah penyelesaian, maka itulah
pangkat atau derajat bernilai satu. Kamu

yang dinamakan dengan SPLDV. Bentuk

bingung gak nih? Kalau bingung, yuk 3 .
7 2 2w umum SPLDV adalah sebagai berikut:
coba perhatikan contoh dibawa ini!

Gambar 4.2 Pengertian SPLDV Gambar 4.3 Pengertian
SPLDV




Bentuk Umum SPLBV
Persamaan I: px+qy=r
Persamaan II: vx+wy=2

Keterangan:

x dan y merupakan variabel dengan

pangkat satu

P, q, vdan w merupakan koefisien

r dan z merupakan konstanta
(penyelesaian berupa nilai dari variabel x
dany)

SPLDV ini bisanya digunakan untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari yang
membutuhkan penggunaan
matematika, seperti menentukan harga
suatu barang, mencari keuntungan
penjualan, sampai menentukan ukuran

suatu benda.

45

Penyelesaian:

1. Langkah pertama yang harus Kita

lakukan adalah mengganti semua
vang
dengan variabel. Kita misalkan:

besaran ada dalam soal

x= panjang tali (dalam cm) dan y=

tinggl badan (dalam cm)

. Lalu, kita buat model matematika
dari permasalahan tersebut.
Panjang tali 70 cm lebih pendek

x= y-70

Oh ya,
sebelumnya,

seperti yang sudah dituliskan

terdapat langkah-langkah dari tinggi kumamon
tau —x+y=70
tertentu untuk menyelesaikan masalah SR,

i Dua kali panjang tali 30 cm lebih
el e e e (- T panjang lebih panjang dari tinggi

1. Mengganti tiap besaran yang

kumamon — 2x=30+y atau 2x-y+30
ada dimasalah tersebut dengan

5 % Sehingga diperoleh model matematika-
variabel (biasanya nya sebagai berikut:
huruf

dilambangkan dengan

Persamaan I: -x+y=70
atau simbol)

matematika Persamaan II: 2x-y=30

Model

Membuat model

dari masalah tersebut.
matematika ini dirumuskan
mengikuti bentuk

SPLDV

umum
Sampai disini kamu paham kan? Nah

langakh selanjutnya kita akan mencari

Mencari solusi dari model

nilai x dan y bagal solusi dari

permasalahan tersebut dengan

menggunakan metode

_‘;A“udtr penyel

penyelesaian SPLDV. mode penyel ian SPLDV ini gak

hanya satu saja, melainkan ada empat
Nah, karena kamu sudah tau apa-apa

.
macam Ir penyelesalan yang akan B

saja langkah-langkahnya, sekarang ayo kita bah
kita

kumamon

Gambar .4 Bentuk Umum
SPLDV

lanjutnya. so simak terus

bantu selesaikan masalah yal

Gambar 4.5 Contoh SPLDV

d) Metode Grafik
Padamenu halaman metode grafik berisikan pengertian dan
contoh soal yang digunakan serta menambahkan beberapa foto
contoh dari grafik yang terdapat pada contoh soal agar lebih

mudah dipahami
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Metode Grafik

METODE GRAFIK

Pada metode grafik, kita akan
menggambar grafik dari dua buah
amaan yang telah kita buat pada
ah sebelumnya. Cara yang paling
ah untuk menggambar grafik

adalah dengan mencari titik potong

8350338388«

terhadap sumbu x dan sumbu .
Berdasarkan contoh diatas, kita dapat

menentukan titik potong masing-

8

&

masing persamaan berikut:

Dari persamaan Il: 2x-y=

Saat x=0 maka y=-30

Sehingga diperoleh titik (x,y)=(0,-30)

Dari persamaan I: -x+y=70
Saat x=0 maka y=70

Sehingga diperoleh titik (x,y)=(0,70) Saat y=0 maka x=15

o o SV OBk X TO Sehingga diperoleh titik (x,y)=(15
Sehingga diperoleh titik (x,y)=(-70,0)
Gambar 4.6 Metode Grafik Gambar 4.7 Contoh Metode
Eliminasi

Jika kedua grafik diatas digabung, maka
diperoleh grafik seperti gambar di
samping

Sehingga diperoleh titik potong dari
kedau garis yaitu (x,y)=(100,170).

Sebelumnya kita sudah memisalkan

banjang tali dengan variabel x dan

gi kumamon dengan variabel y. Jadi

‘udah dapat ditentukan nih berapa

panjang tali dan juga tinggi si
kumamon itu.

Yaaq, jawabannya adalah 100 cm untuk
panjang tali dan 170 cm untuk tinggi

kumamon

Gambar 4.8 Contoh Metode
Grafik




e) Metode Substitusi
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Halaman berikutnya berisi pengertian dan contoh soal dari

metode substitusi. Metode substitusi adalah sebuah metode

dengan cara penyelesaian yaitu mengganti suatu variabel di

sebuah

METODE SUBSTITUSI

Metode « substituti bertujuan untuk
mengganti nilai suati variabel di suatu

persamaan dari persamaan lainnya.

8\ Hah? Gimana, gimana? Tenang, kalau
bingung, caranya dapat kamu lihat pada

contoh berikut ini:

Persamaan I -x +y =70
Persamaan Il: 2x - y = 30

Untuk mencari nilai x, maka cari nilai y
terlebih dahulu dari persamaan I: -x +y =
70=>y =70 +X

Gambar 4.9 Metode Substitusi Gémbar 4.10 Contoh Metode

Metode Substitusi

Kemudian substitusikan nilai y

kedalam persamaan II:
2x-y =30
2x - (70 +x) =30
2x-70-x=30
x-70=30
x=30+70

x =100

Setelah itu substitusikan nilai x ke

persamaany =70 +x
y=70+Xx
y =70 +100

y =170

Berdasarkan metode substitusi,
eh nilai x=100 dan y=170. Jadi
"t_iggo diketahui kalau tinggi badan

?ﬁomon adalah sebesar 170 cm dan,

¥

;#bermoin lompat tali adalah 100¢

tali yang dipakai kumamon unt

Substitusi
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f) Metode Eliminasi
Pada menu halaman ini berisikan pengertian serta contoh
soal. Metode eliminasi adalah sebuah penyelesaian dengan cara
mengeliminasi salah satu variabel untuk mengetahui variabel

lainnya.

Metode Eliminasi

X+y=170

METODE ELIMINASI 2xv.230 %

x =100

Untuk mencari nilai y, maka samakan

koefisien x

Metode kedua adalah metode elliminasi. -x+y=70 (x2)
Metode ini bertujuan untuk 2x-y=30 ()
mengeliminasi salah satu variabel untuk

mengetahui: -nilai: variabel lainnya. Agar koefisien x dari kedua persamaan

Caranya dapat kamu lihat pada contoh sama, maka kalikan persamaan 1
dibawah ini: dengan 2 dan kalikan persamaan 2
dengan 1. Selanjutnya selesaikan
dengan menggunakan operasi
Reksamaan'l:'-x+y=70 penjumlahan untuk menghilangkan

Persamaan Il: 2x-y=30 nilai x

-2x + 2y = 140
Untuk mencari nilai x, kita samakan
e 2x -y =30
koefisien y e
y =170
-X+y=70

2x-y=30

Berdasarkan metode eliminasi maka

i oleh nilai x=100 dan y=170. Jadi,
Karena koefisien y dari kedua diketahui kalau panjang tali

persamaan sudah sama, maka dapat A3dch 100 cm dan tinggi badan

langsung diselesaikan menggunakan kamon adalah 170 cm. Sampai disj

operasi penjumlahan untuk \f* menurut kamu lebih muda paka!
metode yang mana nih

menghilangkan nilaiy

Gambar 4.11 Metode Eliminasi | Gambar 4.12 Contoh Metode
Eliminasi
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g) Metode gabungan

Menu halaman metode gabungan berisikan pengertian dan
contoh soal. Metode gabungan adalah sebuah penyelesaian
dengan cara menggabungkan duabuah metode. Metode ini terdari

dari metode substitusi dan metode eliminasi.

Metode Gabungan

Karena koefisien 2 dari kedua
persamaan sudah sama, maka dapat

langsung diselesaikan menggunakan

M ETO D E Operaii_l : PE“_J;U-IT\'ahan untuk
GABUNGAN

x+y=70

2x -y =30

x =100
e Setelah diperoleh nilai x, substitusi nilai
Metode ini merupakan gabungan. dari S8 T N S e i S AT
e SR memperoleh nilai y. Misalnya, dilakukan
metode eliminasi dan substitusi. substitusi nilai x kedalam persamaan |,

Caranya, kamu dapat menggunakan maka:

metode eliminasi untuk mencari nilai x
terlebih dahulu, kemudian ganti variabel SXVRTO
x dengan nilai x yang sudah diperoleh L 1OV ETO,
dengan menggunakan metode => y=70+100
substitusi untuk memperoleh nilai y. => y=170

Paham gak? Yuk kita simak baik-baik

caranya pada contoh dibawah ini. Berdasarkan metode gabungan maka
diperoleh nilai x=100 dan nilai y=170.
Sehingga dapat diketahui kalau panjang
tali ‘adalah sebesar 100 cm dan tinggi

Persamaan [: -x+y=70 badan kumamon adalah 170 cm

Persamaan II: 2x-y=30

Pertu kamu ketahui kalau metode

Misalkan kita akan mencari nilai x gabungan ini merupakan metode yang
- aling banyak dipakai untuk

terlebih dahulu dengan menggunakan e S ,y &
menyelesaikan masalah SPLDV.

metode eliminasi. Maka untuk mencari

Nah, kalau kamu perhatikan dari
nilai x samakan koefisien y. keempat metode penyelesaian SPLDV’

atas, akan diperoleh hasil yang sama.

Jadi bebas sebenarnya mau pakai
-x+y=70 metode yang mana saja. Meskipun
begitu, kamu harus tetap menguasai

2x-y=30 keempat-empatnya ya

Gambar 4.13 Metode | Gambar 4.14 Contoh Metode
Gabungan Gabungan
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h) SPLDV Dalam Kehidupan sehari-hari
Sesuai dengan judul menu, pada halaman tersebut berisikan
materi dan contoh soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
dalam kehidupan sehari-hari, serta penambahan kolom komentar
untuk mempermudah siswa dalam bertanya ketika ada materi

yang tidak dimengerti

SPLDV Dalam Kehidupan Sehari-hari

Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel A
langsung saja kita masuk pada contoh
dalam Kehidupan soalnya

Sehari-hari
contoh soal 1:

Dalam suatu hari seorang pedagang
nah udah jelas kan gimana cara-cara

dan  rumus-rumus dalam mencari berhasil. .menjual sandal dan sepatu
Sistem Persamaan Linear Dua Va‘
sebanyak 12 pasang. Uang yang

Lalu untuk selanjutnya kita \ < : 5 i

dalam  contoh-contoh  pengguha diperoleh hasil dari penjualan adalah Rp.

. . 300.000,-. Jika harga sepasang sandal
A

Simak dan bacalah dengann baik ya! Rp. 20.000,- dan harga sepasang sepatu

Rp. 40.000,-tentukanlah model

Seperti yang sudah diketahui matematikanya!
sebelumnya salah satu manfaat SPLDV
dalam matematika khususnya :
menentukan koordinat titik potong dua penyelesaian:
garis, menentukan persamaan garis,

menentukan konstanta-konstanta pada

suatu persamaan. Misalkan, banyak sandal yang terjual = x

Untuk menyelesaikan permasalahan pasang
sehari-hari yang memeriukan ;
penggunaan matematika, maka langkah Banyak sepatu yang terjual =y pasang
pertama yang harus dilakukan adalah
menyusun model matematika dari persamaan pertama X+ y :]2
masalah tersebut. Data yang terdapat
dalam permasalahan itu diterjemahkan

ke dalam satiatau Beberapa’ PLDV. Persamaan kedua : 20.000x. + 40.000 =
Selanjutnya penyelesaian dari SPLDV 300000 (kedua ruas dlbag']ooom
digunakan untuk memecahkan
permasalahan tersebut.

2x + 4y =30

Permasalahan-permasalahan  tersebut
bias mengenai angka dan bilangan,
umur, uang, investasi dan bisnis , Jadi model matematika adalah x + y= 12
ukuran, sembako,gerakan dan lain-lain.

dan 2x + 4y =30

Gambar 4.15 SPLDV Dalam Gambar 4.16 Contoh Soal
Kehidupan Sehari-hari




contoh soal 2:

Dua tahun yang lalu seorang laki-laki
umurnya 6 kali umur anaknya. 18 tahun
kemudian umurnya  akan menjadi dua

kali umur anaknya. Carilah umur mereka

sekarang!
penyelesaian:

misalkan: umur ayah sekarang => X
tahun

umur anak => y tahun, maka

X -2=6(y-2)

xX-2=6y-12

X-6y=-12+2

X - 6y = -10...

X +18 = 2(y+ 18)

X +18 = 2y + 36

X-2y=36-18

X-2y=1

Gambar 4.17 Contoh Soal

contoh soal 3:

Harga sebuah buku dan sebuah pensil
RP 5.500,- harga 2 buku dan 3 buah
pensil RP 12.500,-.

1.Nyatakan - kalimat diatas dalam
bentuk persamaan dengan peubah x
dany

2.Selesaikan persamaannya

3.Tentukan harga 4 buah buku dan 3
buah pensil

penyelesaian:

1.Misalkan: Harga sebuah buku = x
rupiah

Harga sebuah pensil = y
rupiah

Maka persamaan dalam x dan y
adalah:

Gambar 4.19 Contoh Soal

v mbar .18 nt oal
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dari persamaan (1) dan (2) diperoleh
X -6y =-10
X-2y=18-
-4y =-28
y=-28/-4

7

Substitusikan y = 7 kedalam persamaan
X - 2y =18, maka diperoleh:

x-2y=18

x-2(7)=18

x-14=18
x=18+14

x=32

Jadi, sekarang umur ayah adalah 32

tahun dan umur anaknya adalah 7 tahun

2. Menyelesaikan persamaan diatas

dengan disubstitusikan
X +y=5.500
X =5.500-y

substitusikan’ x = 5.500
persamaan 2

2x + 3y =12.500
2(5.500 - y) + 3y =12.500
11.000 - 2y + 3y =12.500
11.000 +y = 12.500
y =12.500 - 11.000
y =1.500

substitusikan y = 1.500 ke persamaan
x=5.500-y

x=5500-y
X = 5.500 - 1.500
X = 4.000

Jadi, ‘nilai x dan y adalah 4.000 dan
1.500

Gambar 4.20 Contoh Soal
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. Harga 4 buah buku dan 3 buah pensil

Jika ditulis dalam persamaan
matematika maka menjadi 4x + 3y

Karena hasil dari x dan y tadi sud,
didapatkan, maka bisa langsung kita
masukkan dalam persamaan .’

4(Rp.4.000) + 3(Rp.1.500)
Rp.16.000 + Rp. 4.500
Rp. 20.500

Jadi, hasil dari 4 buah buku dan 3
buah pensil adalah Rp. 20.500

Komentar Komunita

Gambar 4.21 Contoh Soal

i) Soal Latihan

Pada halaman ini terdapat soal latihan yang harus

dikerjakan oleh siswa dan dikirimkan lewat Web itu sendiri

Soal Latihan

Soal No 2:

Diberikan dua persamaan 2x + y= "4

SOAL LATI HAN x — y = 3 . Tentukan nilai x dan ni

s gan menggunakan
\ titusi!

Soal No 3:
SoalNo 1: Perhatikan persamaan-persamaan

berikut!
Diberikan dua persamaan linier 2x +y =
12 dan x -y = 3 . Tentukan nilai x dan Besp g 10

nilai y dengan menggunakan metodet (2.2xx-3y=6

eliminasi! 3.3y =5x-2

a. (4,3) (4). 3x + 5 =2x -3y

b. (2,6) Yang bukan merupakan persamaan
linaer dua variabel adalah
c.(5.2) a. (1)
b. (2)
c. (3)
d. (4)

d. (6,4)

‘Gambar 4.22 Soal Latihan Gambar 4.23 Soal Latihan
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Soal No <%:
Diketahui sisterm persamaan
Ex + 7y =1
2x — 3y = 16
Nilai <y
a.s8
b. &
<. -10

.12

Pengumpulan
Tugas SPLDV

Isi formulir

Formuli

Jawaban dikirimikan melalui Soogle
Form

WADJIB di isi dan memberikan hasil
jawaban

Gambar 4.24 Soal Latihan

J)  Tugas

Tugas

SoalNo 3:

Seorang pedagang menjual 3 buah

pensil dan 5 buah buku seharg

Rp19500. jika diubah  mepiREE
Soal No 1: ;
BIPRelan dus Persarnaan 2x+gd3n persamaan linaer dua variabel maka 4°
X - y = 3 . Tentukan nilai x d##' y Lt G
dengan menggunakan metode elimifigsi Pel’nyataan tersebUt menjad|
dikombinasi dengan met 3
stitusi! s

a. 3x-5y =19.500
b. 3x x 5y =19.500

Soal No 2:

Harga dua baju dan satu kaos Rp C. 3X:5y :]9-500
170.000,00, sedangkan harga satu ba'
dan tiga kaos Rp 185.000,00. Harga tg | d' 3+ sy ¥ ]9'500

baju dan dua kaos adalah.....

a. Rp 275.000,00

bR 55 o B Gambar 4.26 Tugas

c. Rp 305.000,00

d. Rp 320.000,00

Gambar 4.25 Tugas
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3. Fase Realisasi

Pada fase ini adalah tahap memasukkan semua materi, contoh soal, soal
dan tugas kedalam media. Serta membuat instrumen maupun angket untuk
disebarkan kepada siswa

4. Fase Tes, Evaluasi dan Revisi

Padafase ini ada duakegiatan utama yang akan dilakukan yaitu validasi

media pembelajaran pada para ahli dan uji coba media

a. Validasi Ahli

Pada fase ini sebelum dilakukannya validasi oleh ahli, media
sebelumnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing terlebih dahulu
sebagai pengamat pertama sebelum diberikannya kepada validator.
Validator pada media pembelajaran tersebut adalah dosen ahli yang telah
dipilih untuk melakukan validasi pada media pembelajaran yang telah
dipilih. Dimana ada 2 orang ahli media dan 2 orang ahli materi sebagai
validator yang melakukan validasi media pembelajaran. Hasil dari kritik
dan saran yang diperoleh dari ahli tersebut digunakan untuk perbaikan
media pembelajaran agar menjadi lebih baik.

1) Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi ada 2 yaitu Bapak Dr. Mhmd Habibi, S.Pd,
M.Pd selaku dosen UIN Suska Riau dan Bapak Dr. Laswadi, M.Pd
selaku dosen matematika IAIN Kerinci. Validasi yang dilakukan oleh

validator ditinjau dari aspek didaktik, aspek bahasa/kebahasaan, aspek
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prediksi praktis dan aspek materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel. Perolehan data dilakukan dengan menggunakan angket. Jenis
skala yang dilakukan dalam angket adalah Skala Linkert dimana
menggunakan empat alternatif jawaban yaitu Sangat Tidak Setuju,
Tidak Setuju, Setuju, Sangat Setuju. Adapun angket ahli materi terdiri

24 indikator penilaian. Pada tabel ditampilkan rekapitulasi ahli materi.

N Komentar Validator Perbaikan

METODE SUBSTITUSI
METODE SUBSTITUSI

Metode  substituti bertujuan untuk
mengganti nilai suati variabel di suatu
berikut adalah contoh soal Metode persamaan dari persamaan lainnya.

Substitusi 2 i gimana? Tenang, kalau
a dapat kamu lihat pada

contoh berikut ini:

ersamaan l: -x +y =70
S

Persamaan Il: 2x - y = 30 Persamaan I: -x + y = 70

AR R Persamaan Il: 2x - y = 30
Untuk mencari nilai x, maka cari nilai* %=
terlebih dahulu dari persamaan I: -x +y = § Untuk mencari nilai x, maka cari nilai y
70 =>y = 70 + x terlebih dahulu dari persamaan I: -x +y =
70 ==y =70 + x

Jelaskan lebih operasional “Salah satu contoh perbaikan
disetiap materi pada materi substitusi




Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel

Pengertian

Metode Substitusi
Metode Eliminasi
Metode Grafik
Metode Gabungan
Soal Latihan
Tugas
Contoh

sehari-hari
ditambahkan

untuk

kegunaan

perlu
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crsannasn
Eimear Dua Warimbel
dalam Kehidupan

Sehari-hari

Penambahan materi SPLDV
dalam kehidupan sehari-hari

Tabel 4.1 Validasi Ahli Materi

Nilai
No | Aspek Penilaian Bapak Bapak i
Habibi Laswadi | Rata-rata
Aspek 0 0 0
1 | Didaktik/Penyajian |  190% 100% 100%
2 | Aspek Materi 90,6% 93,75% 92,175%
3 | Aspek Prediksi 100% 100% 100%
Praktis
Aspek 0 0 0
= Bahasa/Kebahasaan 100% 100% 100%
Nilai Akhir 97,65% 98,43% 98,04%
. Sangat Sangat Sangat
i cgort Valid Valid Valid

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Validator

Padatabel datayang telah dijelaskan diatas menunjukkan bahwa

pada aspek didaktik memperoleh skor sebesar 100% sehingga termasuk

kedalam kategori “Sangat Valid”, pada aspek materi memperoleh skor

sebesar 92,175% sehingga termasuk kedalam kategori “Sangat Valid”,

pada aspek prediksi praktis memperoleh skor sebesar 100% sehingga
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termasuk kedalam kategori “Sangat Valid” dan pada aspek
bahasa/kebahasaan memperoleh skor 100% sehingga termasuk
kedalam kategori “Sangat Valid”. Maka dapat dikatakan bahwa
Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric
Course pada Penalaran Adaptif Siswa pada Materi Sistem Persamaan

Linear Dua Variabe sudah layak digunakan untuk uji coba.

2) Validasi Ahli Media

Validasi ahli media ada 2 yaitu Bapak Dr. Mhmd Habibi, S.Pd,
M.Pd selaku dosen UIN Suska Riau dan Bapak Dr. Laswadi, M.Pd
selaku dosen matematika IAIN Kerinci. Validasi yang dilakukan oleh
ahli media adalah ditinjau dari aspek kesesuaian media, kesesuaian tata
letak dan kejelasan menu tampilan. Perolehan data dilakukan dengan
menggunakan angket. Jenis skala yang digunakan dalam angket adalah
Skala Linkert dimana menggunakan empat alternatif jawaban yaitu
Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Setuju, Sangat Setuju. Adapun
angket ahli materi terdiri 10 indikator penilaian. Pada tabel ditampilkan

rekapitulasi ahli media.

| No| Komentar Validator | Perbaikan




1 1916 & &5 - WNO -

O @ sites.google.com/u/0/d/1Ez ®

ONIK +00*="'v

"< v

1 (@) <

Ada konten yang tidak rapi

SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA VARIABEL

Sebelum mempelajari
Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) kita

terlebih dahulu harus

mengenal apa yang
dimaksud dengan Variabel,
Koefisien, Konstanta, dan
Suku

Mengganti latar media yang
tidak menarik
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Kemudian substitusikan nilai

kedalam persamaan li:

2x -y = 30

2x - (70 + x) = 30

2x - 70 - x = 30
x - 70 = 30
x = 30 + 70

x = 100

Setelah itu substitusikan nilai x

persamaany = 70 + x
YV =70 + x
y = 70 + 100

v =170

Berdasarkan metode substitusi,
*@h nilai x=100 dan y=170. Jadi
“mo diketahui kalau tinggi badan
iImamon adalah sebesar 170 cm Jdar
g7 tali yano dipakai kumamon unt
. ®obermain lompat tali adalah 100c

Revisi angka yang tidak rapi

= SPLDV

SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA VARIABEL

Sebelurm mMmempelajari
jstern Persarmaan Linear
- Vvariabel (SPLDV) kita
A sReriebih dahulu harus
mengenal apa yvang
dimaksud dengan Variabe

" Koefisien, Konstanta, dan

Mengganti latar media yang
awalnya hanya berwarna polos
biasa

Tabel 4.3 Validasi Ahli Media

Nilai

No | Aspek Penilaian Bapak

Habibi

Bapak

L aswadi Rata-rata

1 Aspek Media 97,3%

94,5%% 95,9%

Nilai Akhir 97,3%

94,5% 95,9%
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Sangat

Kategori Valid

Sangat Valid | Sangat Valid

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Ahli Media

Padatabel datayang telah dijelaskan diatas menunjukkan bahwa
pada aspek media memperoleh skor sebesar 95,9% sehingga termasuk
kedalam kategori “Sangat Valid”. Maka dapat dikatakan bahwa
Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric
Course pada Penalaran Adaptif Siswa pada Materi Sistem Persamaan

Linear Dua Variabe sudah layak digunakan untuk uji coba.

3) Uji Praktikalitas

Media Pembelajaran Berbasis Web Centric Course pada
Penalaran Adaptif Siswa pada materi sistem persamaan linear dua
variabel telah direvisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator
pada lembar instrumen validasi media pembelajaran dapat di uji
cobakan pada proses pembelajaran untuk mengetahui tingkat
praktikalitas media pembelajaran. Praktikalitas media pembelajaran
dapat diketahui dengan berdasarkan instrumen praktikalitas yang di isi
oleh guru dan siswa. Media pembelajaran di uji cobakan terbatas
kepada 1 orang guru matematika dan 15 orang siswa di MTs Negeri 3
Kerinci.

Aspek vyang dinilai dalam lembar praktikalitas media

pembelajaran terdiri atas empat aspek, yaitu kemudahan dalam
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penggunaan, kesesuaian dengan waktu, mudah diinterprestasikan dan
memiliki ekuivalensi yang sama. Keempat aspke ini dikembangkan
melalui Kisi-kisi instrumen praktikalitas untuk guru dan untuk siswa.

Berikut merupakan uraian hasil praktikalitas terhadap guru dan siswa:

a) Praktikalitas Oleh Guru

Hasil praktikalitas diperoleh dari hasil respon guru terhadap
praktikalitas media pembelajaran. Instrumen yang telah
dikembangkan diberikan kepada guru dan guru menilai kepraktisan
media pembelajaran berdasarkan instrumen yang telah diberikan.
Praktisi guru dalam hal ini adalah guru kelas VIII MTs Negeri 3
Kerinci yaitu Bapak Benhar, S.Pd. hasil angket praktikalitas guru,

dapat dilihat pada tabel

No Aspek Penilaian Nilai
1 Aspek Kemudahan Dalam 100%
Penggunaan
Aspek Kesesuaian dan 0
2 Wakiu 100%
Aspek Mudah 0
3 Diinterprestasikan 100%
4 Aspek Memiliki Ekuivalensi 100%
yang Sama
Nilai Akhir 100%
Kategori Sangat Praktis

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Praktikalitas Oleh Guru

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa pada nilai aspek
kemudahan dalam penggunaan, aspek kesesuaian dan waktu, aspek
mudah diinterprestasikan danaspek memiliki ekuivalensi yang sama

mendapatkan skor sebesar 100% sehingga termasuk kedalam
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kategori “Sangat Praktis”. Pada keempat aspek tersebut
menunjukkan nilai akhir 100% sehingga termasuk kedalam kategori

“Sangat Praktis”.

b) Praktikalitas Oleh Siswa

Hasil praktikalitas diperoleh dari hasil respon siswa terhadap
praktikalitas media pembelajaran. Siswa menilai kepraktisan media
pembelajaran  berdasarkan instrumen yang telah diberikan.
Berdasarkan analisis data, praktikalitas media pembelajaran bagi

siswa diperoleh hasil yang terdapat pada tabel

ny Skor yang Nila_i .
No | Aspek Penilaian diberoleh Akhir Kategori
P (NA)
Kemudahan
1 | dalam 1.310 87,4% Sangat
Praktis
penggunaan
Kesesuaian 0 Sangat
2 dengan waktu 18> £ Praktis
Mudah Sangat
0
3 diinterprestasikan 1.293,75 86,25% Praktis
Memiliki Sangat
i i 0,
4 | ekuivalensi yang 1.250 83,4% Praktis
sama
Nilai akhir
praktikalitas 512875 | 8551% | oangal
Praktis
keseluruhan

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Praktikalitas Oleh Siswa

Pada tabel diatas menunjukkan nilai pada aspek kemudahan
dalam penggunaan mendapatkan nilai akhir sebesar 87,4% sehingga
termasuk kedalam kategori “Sangat Praktis”. Nilai pada aspek

kesesuaian dengan waktu mendapatkan nilai akhir sebesar 85%
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sehingga termasuk kedalam kategori “Sangat Praktis”. Nilai pada
aspek mudah diinterprestasikan mendapatkan nilai akhir sebesar
86,25% sehingga termasuk kedalam kategori “Sangat Praktis”. Dan
nilai pada aspek memiliki ekuivalensi yang sama mendapatkan nilai
akhir sebesar 83,4% sehingga termasuk kedalam kategori “Sangat
Praktis”.

b. Uji Coba Perangkat

Pada uji coba perangkat dilakukan terbatas pada satu kelas yaitu
kelas VIII A MTs Negeri 3 Kerinci. Terbatasnya uji coba yang hanya
dilakukan padasatu kelas sebagai upaya memperoleh hasil yang maksimal
dalam masukan, koreksi dan penilaian dari guru dansiswa terhadap Media
Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric Course pada Penalaran
Adaptif Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.
Adapun kegiatan yang akan dilakukan pada saat uji coba perangkat adalah
penyebaran link Web yang akan digunakan oleh siswa serta pemberian
link Web yang juga diberikan kepada guru sebagai penguji kepraktisan
media pembelajaran. Setelah pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dari
web tersebut, maka media akan dinilai dari angket yang akan diberikan
kepada siswa maupun kepada guru.

5. Penalaran Adaptif
Pada proses penilaian penalaran adaptif peneliti mengambil nilai awal

dari nilai siswa pada pembelajaran sebelumnya yang nilainya telah diambil
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terlebih dahulu, berikut adalah deskripsi datanilai dari sebelum penggunaan

media pembelajaran.

No Nama Siswa Nilai
1 | Aismara 65
2 | Armadani 72
3 | Azula prandesta 58
4 | dian riskia 60
5 | Dinda dwi joni 62
6 | Ebin diarta 50
7 | Fitri nur akila 50
8 | Ikram muhtarom 45
9 | Imelda fitri 58
10 | Keisya aulia 62
11 | Muhammad alif 75
12 | Nazyatul wadiah 62
13 | Nurul ailin 58
14 | Raka elyandi 58
15 | Shopi salsabila 55

Jumlah seluruh skor 890

Rata-rata 59,33

Tabel 4.7 Nilai Awal Siswa

Nilai tersebut adalah perolehan nilai yang diambil pada materi
pembelajaran sebelumnya, dapat dilihat bahwa pada materi pembelajaran
sebelumnya nilai siswa. Dengan memperoleh nilai tertinggi sebesar 70
dengan nilai maksimum adalah 100 dan nilai terendah adalah 55 dengan
nilai minimum mungkin nol. Jumlah skor keseluruhan nilai yang didapat
adalah 890. Dengan skor rata-rata nilai adalah 59,33. Dengan perolehan skor
tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian termasuk kedalam
kategori kurang layak atau rendah.

Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan pada siswa

sebelumnya, didapati bahwa pembelajaran yang dilakukan pada saat
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pembelajaran online siswa hanya menerima materi dari hasil foto LKS yang
dikirimkan lewat grup chat WhatsApp saja. Tidak adanya penggunaan media
pembelajaran yang memadai yang dapat digunakan pada saat pembelajaran
online tersebut. Dampak dari hal tersebut adalah penalaran adaptif siswa
yang menurun. Salah satu hal yang peneliti temukan adalah tidak adanya
kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan pada sebuah pembelajaran,
tidak mampunya siswa membuat persoalan matematika dari sebuah soal
cerita. Maka dari itu media pembelajaran berbasis Web Centric Course yang
peneliti kembangkan ini diharapkan untuk dapat meningkatkan penalaran
adaptif siswa dilihat dari indikator penalaran adaptif.

Kegiatan berikutnya adalah pemberian media pembelajaran
matematika dengan bertahap. Tahapan-tahapan tersebut dilakukan dan
disesuaikan dengan indikator penalaran adaptif. Indikator penalaran adaptif
yang peneliti gunakan sebanyak 3 indikator untuk 3 soal. Pada indikator
penalaran adaptif yang digunakan adalah mampu menyusun dugaan,
mampu memberikan alasan, mampu menarik kesimpulan, mampu
memeriksa kesahihan suatu argumen, mampu menemukan pola dari suatu
gejala matematika. Penggunaan indikator 1, 2 dan 3 digabungkan karena
peneliti merasa pada indikator tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama

lainnya. Berikut adalah rubrik penilaian penalaran adaptif.
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Indikator Soal Aspek yang Dinilai Skor
1. Mampu menyusun dugaan, | Seorang pedagang menjual 3 buah pensil | 1. Tidak ada jawaban 0
mampu memberikan alasan, | dan 5 buah buku seharga Rp.19.500. jika | 2. Sudah menyusun dugaan dengan benar 1
mampu menarik kesimpulan diubah menjadi persamaan linaer dua | tetapi salah dalam memberikan alasan
variabel maka pernyataan tersebut menjadi | 3. Sudah menyusun dugaan dengan benar 2
dan Memberikan alasan dengan tepat
4. Sudah menyusun dugaan dengan 3
benar, Memberikan alasan dengan tepat
tetapi salah dalam menarik kesimpulan
5. Sudah menyusun dugaan dengan 4
benar, Memberikan alasan dengan tepat
dan memberikan alasan yang sesuai
2. Mampu memeriksa | Harga dua baju dan satu kaos Rp | 1. Tidak ada jawaban 0
kesahihan suatu argumen 170.000,00, sedangkan harga satu baju dan | 2. Sudah dapat menentukan nilai x dany 1
tiga kaos Rp 185.000,00. Harga tiga baju | tetapi salah dalam penggunaan rumus
dan dua kaos adalah..... eliminasi
3. Sudah dapat menentukan nilai x dany 2
dan benar dalam penggunaan rumus
eliminasi, tetapisalah dalam penggunaan
rumus substitusi
4. Sudahdapat menentukan nilai x dany, 3
benar dalam  penggunaan  rumus
eliminasi, tepat dalam penggunaan rumus
substitusi, tetapi salah pada hasil akhir
5. Sudah dapat menentukan nilai x dany, 4

benar  dalam  penggunaan  rumus
eliminasi, tepat dalam penggunaan rumus
substitusi, dan benar pada hasil akhir.
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3. Mampu menemukan pola
dari suatu gejala matematika

Diberikan dua persamaan 2x +y = 12 dan X
—y = 3. Tentukan nilai x dan nilai y dengan
menggunakan metode eliminasi yang
dikombinasi dengan metode substitusi!

1. Tidak ada jawaban

2. Jawaban salah, tetapi ada beberapa
alasan yang dituliskan benar

3. Jawaban benar, tetapi letak simbol
matematika salah

4. Jawaban benar, hasil akhir salah

5. Jawaban benar, tidak ada kesalahan

Tabel 4.8 Rubrik Penilaian
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Penggunaan rubrik penilain berguna untuk mempermudah penilain

terhadap jawaban tes tugas yang telah dikerjakan oleh siswa. Berikut adalah

tabel nilai siswa setelah penggunaan media pembelajaran

No Nama Siswa Nilai
1 | Aismara 91,6
2 | Armadani 100
3 | Azula prandesta 91,6
4 | dian riskia 91,6
5 | Dinda dwi joni 91,6
6 | Ebin diarta 50
7 | Fitri nur akila 50
8 | Ikram muhtarom 45
9 | Imelda fitri 91,6
10 | Keisya aulia 91,6
11 | Muhammad alif 100
12 | Nazyatul wadiah 91,6
13 | Nurul ailin 91,6
14 | Raka elyandi 66,6
15 | Shopi salsabila 91,6

Jumlah seluruh skor 1.169,4

Rata-rata 77,96

Tabel 4.9 Nilai Setelah Penggunaan Media Pembelajaran

Dapat dilihat pada tabel bahwa nilai siswa mendapatkan peningkatan

sebanyak 28, dari rerata awal 59,33 menjadi 77,96. Dengan siswa yang

mengumpulkan tugas sebanyak 12 orang dan yang berhasil mendapatkan

nilai sempurna sebanyak 2 orang, sedang yang tidak mengumpulkan

jawabannya sebanyak 3 orang siswa, sehingga pada tabel penilaian peneliti

hanya memasukkan nilai awal. Hasil akhir dapat dikatakan bahwa Media

Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric Course pada Penalaran

Adaptif Siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dapat

meningkatkan penalaran adaptif siswa.



B. Pembahasan

1. Analisis Kevalidan

Dalam tahap ini kevalidan dilakukan dengan uji validasi oleh ahli media
dan ahli materi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya
oleh Nur Rahmat Wahyuaji dan Abdul Taram pada penelitiannya
mengadakan tahapan validasi setelah produk selesai dengan menerapkan dua
ahli disetiap bidangnya. Dimana peneliti memberi lembar validasi kepada ahli
materi dan ahli media untuk memberi atau mengukur kevaliditan suatu media
pembelajaran. Apabila media pembelajaran sudah memenuhi kriteria valid
maka media pembelajaran tersebut dapat diuji cobakan kepada siswa. Berikut
adalah hasil analisis penilaian dari pada ahli:

a. Ahli Materi

Pada tahap analisis ahli materi dinilai oleh 2 orang ahli materi
yaitu dosen matematika. Adapun aspek penilaian berupa aspek didaktik
atau penyajian, aspek materi dan aspek prekdiksi praktis. Penilaian dari
ahli materi dinilai dari aspek tersebut mendapatkan rerata skor dari ahli
materi 1 yaitu 97,65% yang menunjukkan kriteria “Sangat Valid/Sangat
Baik”. Sedangkan hasil validasi dari ahli materi 2 mendapatkan rerata
skor 98,43% menunjukkan kriteria “Sangat Valid/Sangat Baik™ dengan
analisis pada aspek didaktik atau penyajian, aspek materi dan aspek
prediksi praktis Media Pembelajaran Berbasis Web Centric Course
pada Penalaran Adaptif Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear

Dua Variabel.



b. Ahli Media

Pada tahap analisis ahli media dinilai oleh 2 orang ahli yaitu
dosen matematika. Adapun aspek penilaian berupa aspek kesesuaian
media, kesesuaian tata letak dan kejelasan menu tampilan. Penilain ahli
media 1 yaitu 97,3% yang menunjukkan kriteria “Sangat Valid/Sangat
Baik”. Sedangkan hasil validasi dari ahli media 2 mendapatkan rerata
skor 94,5% menunjukkan kriteria “Sangat Valid/Sangat Baik™. Dengan
catatan media pembelajaran layak digunakan dengan revisi sesuai
saran. Dengan analisis dari pada aspek kesesuaian media, kesesuaian
tata letak dan kejelasan menu tampilan.

2. Analisis Kepraktisan

Setelah melakukan uji validitas materi dan media maka akan
dilanjutkan dengan uji validitas kepraktisan yang dilakukan oleh guru
matematika dan siswa yang mengikuti uji coba. Media pembelajaran
dikatakan praktis jika penilaian guru menunjukkan praktis dan respon
siswa menunjukkan praktis. Dari penilaian guru matematika pada aspek
kemudahan dalam penggunaan, aspek kesesuaian dengan waktu, mudah
diinterprestasikan, dan memiliki ekuivalensi yang sama menunjukkan
rerata skors 100% yang dikategorikan “Sangat Valid/Sangat Bagus”. Hal
ini selaras dengan penelitian Danang Setyadi dan Abd.Qohar sangat
baik/praktis.

Dari analisis kepraktisan menunjukkan bahwa Media Pembelajaran

Berbasis Web Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa pada Materi



Sistem Persamaan Linear Dua Variabel mudah digunakan oleh guru dan
siswa dalam proses pembelajaran dan penggunaannya praktis.

. Revisi Produk

Wujud dari hasil penelitian ini adalah sebuah bahan ajar yang berupa
media pembelajaran dalam bentuk sebuah Web. Web tersebut berupa Web
dengan Strategi Web Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa pada
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Web dengan Strategi Web
Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel telah melalui empat tahap pengembangan
Plomp dari fase pertama yaitu investigasi awal, fase kedua yaitu fase
desain, fase ketiga yaitu fase realisasi dan fase keempat yaitu fase tes,
evaluasi dan revisi.

Pada tahap pengembangan Media Pembelajaran Matematika
Berbasis Web Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa telah melalui
uji validitas dan uji praktikalitas. Uji validitas dilakukan untuk menguiji
kevaliditan media pembelajaran oleh para ahli. Semua ahli memberikan
saran untuk perbaikan media pembelajaran sebelum di uji cobakan.

Penulis menindaklanjuti saran-saran yang diberikan oleh validator
untuk memperbaiki Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web
Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa. Perbaikan tersebut
dilakukan pada bagian-bagian yang disarankan oleh validator. Berikut

revisi produk setelah dilakukan uji validitas media



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi, dimana ahli memberikan
penilaian terhadap materi yang terdapat pada pengembangan media
pembelajaran matematika dilihat dari 4 aspek, yaitu aspek didaktik/penyajian,
aspek materi, aspek prediksi praktis, aspek bahasa/kebahasaan. Dengan
perolehan rerata dari keseluruhan aspek adalah 98,04% dengan kategori
“Sangat Valid”. Dengan demikian penilaian ahli materi tentang Media
Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric Course pada Penalaran
Adaptif Siswa layak dijadikan materi tambahan pada pembelajaran.
Berdasarkan hasil penilaian dari ahli media, dimana ahli memberikan
penilaian terhadap Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis
Web Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa dengan perolehan skor
keseluruhan adalah sebesar 95,9% dengan kategori “Sangat Valid”. Dengan
demikian penilaian ahli media tentang Pengembangan Media Pembelajaran
Matematika Berbasis Web Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa
layak dijadikan sebagai media pembelajaran

2. Berdasarkan hasil penilaian angket praktikalitas yang diperoleh dari hasil

respon guru dan siswa dari aspek kemudahan dalam penggunaan, aspek
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kesesuaian dan waktu, aspek mudah diinterprestasikan dan aspek memiliki
ekuivalensi yang sama. Rerata skor keseluruhan yang diperoleh adalah
sebesar 100% dengan kategori “Sangat Praktis”
Berdasarkan hasil penilaian dari angket praktikalitas yang diperoleh dari
respon siswa rerata skor keseluruhan yang diperoleh adalah 85,51% dengan
kategori “Sangat Praktis”. Dengan demikian penilaian dari respon guru dan
siswa Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric
Course pada Penalaran Adaptif Siswa dapat dikatakan sangat praktis dan
layak dijadikan sebagai media pembelajaran.
B. Saran
Berdasarkan hasil penilaian yang telah menyatakan bahwa Pengembangan
Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric Course pada Penalaran
Adaptif Siswa dapat dipergunakan sebagai media pembelajaran tambahan dan
telah tervalidasi oleh ahli media dan ahli materi, serta telah mendapatkan respon
dari guru serta siswa pada uji praktikalitas. Maka berikut peneliti
mengemukakan beberapa saran:

1. Peneliti atau Pengembang Selanjutnya

Untuk dapat mengembangkan kembali Media Pembelajarn Matematika
Berbasis Web Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa lebih lanjut
sesuai dengan perkembangan teknologi dan kurikulum yang digunakan di
sekolah atau pengembangan materi lainnya.

2. Bagi Guru



Disarankan  untuk dimanfaatkan atau menggunakan media
pembelajaran sebagai media pembelajaran tambahan pada pembelajaran
matematika

3. Bagi Siswa

Disarankan untuk memanfaatkan atau menggunakan media
pembelajaran sebagai sumber dan media belajar dirumah ataupun disekolah

agar lebih dapat memahami pembelajaran dengan baik.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sesuai Edaran Kemdikbud No 14 Tahun 2019)

Sekolah

Mata Pelajaran :

: MTsN 3 KERINCI

Kelas/Semester P22

Matematika Alokasi Waktu

. VI ( Delapan )/Ganjil
: 2% 40 menit (1 x Pertemuan)

Materi Pokok

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

1, Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan Mampu:
» Mengetahui persamaan linear dua variabel
» Membuat persamaan linear dua variabel

Alat dan Media Pembelajaran

Alat

Laptop , lcd/proyektor, Sumber Internet, sumber yang relevan

Media Pembelajran

belajar

Gambar , powepoint, Web Buku Guru & Siswa

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

« Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran(religius)
% Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik)
« Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran

Sintak

Pembelajaran

Kegiatan Inti ( 60 Menit)

Orientasi » Peserta didik diminta untuk mengamati penayangan gambar yang disajikan oleh guru
o maupun mengamati gambar yang terdapat pada buku siswa tentang Membuat persamaan

peserta  didik linear dua variabel

kepada Guru Mengajukan pertnyaan(Hots):

masalah e Apayang kamu ketahui tentang persamaan linear dua variabel?

Membimbing Aktivitas(4c)

o > Peserta didik melakukan aktivitas sesuai sesuai buku siswa seperti berikut ini:
penyelidikan Beberapa contoh penyelesaian tentang Membuat persamaan linear dua variabel
individu dan
kelompok
Proses <= Peserta didik Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa
pemecahan pertanyaan kepada siswa.
masalah & Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru terkait pembelajaran.

Kegiatan Penutup (10 Menit)




& Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah
@ Guru meminta salah seorang peserta didik memimpin doa dengan disiplin.

3, Penilaian (Asesmen) |

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian

Semerah, ...... Maret 2021

Mengetahui :
Kepala Sekolah Guru
Pahlizar, M.Pd Benhar, S.Pd




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Sesuai Edaran Kemdikbud No 14 Tahun 2019)

Sekolah

Mata Pelajaran :

Matematika

: MTsN 3 KERINCI

Kelas/Semester
Alokasi Waktu

. VI ( Delapan )/Ganjil
: 3x 40 menit (1 x Pertemuan)

P23

Materi Pokok

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

1, Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan Mampu:
» Memahami cara penyelesaian persamaan linear dua variable
» Menjelaskan cara penyelesaian persamaan linear dua variable

Alat dan Media Pembelajaran

Alat

Laptop , lcd/proyektor,

Sumber

Media Pembelajran

Gambar , powepoint,

belajar

Internet, sumber yang relevan

Buku Guru & Siswa

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

DS

X3

S

DS

» Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran(religius)
Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik)
»  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran

Sintak

pembelajaran

Kegiatan Inti ( 100 Menit)

Orientasi Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatandari permasalahan yang ada
peserta  didk di buku paket berkaitan dengan materi
kepada g J - .
» Peserta didik diminta mengamati beberapa contoh Menentukan titik potong garis dengan
masalah sumbu-x dan sumbu-y
» Peserta didik diminta mengamati Menentukan selsaian persamaan linear dua variabel
berikut
Guru Mengajukan pertnyaan(Hots):
e Bagaimana diagram perpaduan harga membantu kalian untuk menentukan selsaian
persamaan linear dua variable?
Membimbing Aktivitas(4c)
Tugas :
penyelidikan
. Peserta didik diminta mengerjakan soal-soal yang telah disediakan guru
individu dan

kelompok




Proses @ Peserta didik Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa
pemecahan pertanyaan kepada siswa.
masalah < Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru terkait pembelajaran.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

& Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah
& Guru meminta salah seorang peserta didik memimpin doa dengan disiplin.

3, Penilaian (Asesmen) |

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian

Semerah, ...... Maret 2021

Mengetahui :

Kepala Sekolah Guru

Benhar, S.Pd

Pahlizar, M.Pd
NIP.198205072007102001

NIP.197212182001121002




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sesuai Edaran Kemdikbud No 14 Tahun 2019)

Sekolah

Mata Pelajaran :

. MTsN 3 KERINCI Kelas/Semester : VIII ( Delapan )/Ganjil P24
Matematika Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)

Materi Pokok

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

1, Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan Mampu:
» Menjelaskan model masalah dari sistem persamaan linear dua variabel
» Membuat model masalah dari sistem persamaan linear dua variabel

Alat dan Media Pembelajaran
Alat Laptop , lcd/proyektor, Sumber | : | Internet, sumber yang relevan
Media Pembelajran : | Gambar , powepoint, belajar Buku Guru & Siswa

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

DS

X3

S

DS

» Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran(religius)
Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik)
»  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran

Sintak

pembelajaran

Kegiatan Inti ( 60 Menit)

Orientasi Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatandari permasalahan yang ada
peserta  didik di buku paket berkaitan dengan materi
kepada - . .
» Membuat model masalah dari sistem persamaan linear dua variabel
masalah
Guru Mengajukan pertnyaan(Hots):

e Apayang kamu ketahui tentang sistem persamaan linear dua variabel?
Membimbing Aktivitas(4c)

Tugas :
penyelidikan

individu dan

Peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil pelajaran di depan kelas

kelompok

Proses @ Peserta didik Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa
pemecahan pertanyaan kepada siswa.

masalah & Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru terkait pembelajaran.




Kegiatan Penutup (10 Menit)

& Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah
< Guru meminta salah seorang peserta didik memimpin doa dengan disiplin.

3, Penilaian (Asesmen) | |

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian

Semerah, ...... Maret 2021

Mengetahui :
Kepala Sekolah Guru
Pahlizar, M.Pd Benbhar, S.Pd

NIP.197212182001121002 NIP.198205072007102001




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sesuai Edaran Kemdikbud No 14 Tahun 2019)

Sekolah

Mata Pelajaran :

. MTsN 3 KERINCI Kelas/Semester : VIII ( Delapan )/Ganjil P25
Matematika Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x Pertemuan)

Materi Pokok

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

1, Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan Mampu:
» Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel

Alat dan Media Pembelajaran

Alat

Laptop , lcd/proyektor, Sumber | : | Internet, sumber yang relevan

Media Pembelajran . | Gambar , powepoint, belajar Buku Guru & Siswa

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

« Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran(religius)
% Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik)
+ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran

Sintak

pembelajaran

Kegiatan Inti ( 100 Menit )

Orientasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya
| kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materiMenyelesaikan masalah yang
peserta didik | perkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel
kepada Guru Mengajukan pertnyaan(Hots):
masalah e Prosedur apa saja yang kalian lakukan ketika menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan system persamaan linear dua variable?

Membimbing Aktivitas(4c)

o Siswa diminta untuk menganalisis cara penyelesaian masalah yang berkaitan dengan sistem
penyelidikan | persamaan linear dua variabel

individu dan

kelompok

Proses @ Peserta didik Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa
pemecahan pertanyaan kepada siswa.

masalah & Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru terkait pembelajaran.

Kegiatan Penutup (10 Menit)




& Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah
@ Guru meminta salah seorang peserta didik memimpin doa dengan disiplin.

3, Penilaian (Asesmen) |

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian

Semeralh, ...... Maret 2021

Mengetahui :
Kepala Sekolah Guru
Pahlizar, M.Pd Benhar, S.Pd

NIP.197212182001121002 NIP.198205072007102001




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sesuai Edaran Kemdikbud No 14 Tahun 2019)

Sekolah

Mata Pelajaran :

. MTsN 3 KERINCI Kelas/Semester : VIII ( Delapan )/Ganjil P26
Matematika Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)

Materi Pokok

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

1, Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan Mampu:
» Memahami penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan grafik dan substitusi
» Menyelesaikan maalah sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan grafik dan substitusi

Alat dan Media Pembelajaran
Alat Laptop , lcd/proyektor, Sumber | : | Internet, sumber yang relevan
Media Pembelajran : | Gambar , powepoint, belajar Buku Guru & Siswa

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

« Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran(religius)
% Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik)
« Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran

Sintak

pembelajaran

Kegiatan Inti ( 60 Menit)

Orientasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya

| kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materiPenyelesaian sistem persamaan
peserta didk | |inear dua variabel dengan menggunakan grafik dan substitusi
kepada Guru Mengajukan pertnyaan(Hots):
masalah e Bagaimana grafik dapat membantu kalian untuk menentukan selsaian persamaan linear dua

variable?
Membimbing Aktivitas(4c)
o » Siswa diminta untuk menganalisis cara menyelesaikan sistem persamaan linear dua

penyelidikan variabel dengan menggunakan grafik dan substitusi

individu dan

kelompok

Proses @ Peserta didik Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa
pemecahan pertanyaan kepada siswa.

masalah = Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru terkait pembelajaran.

Kegiatan Penutup (10 Menit)




& Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah
@ Guru meminta salah seorang peserta didik memimpin doa dengan disiplin.

3, Penilaian (Asesmen) |

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian

Semerah, ...... Maret 2021

Mengetahui :
Kepala Sekolah Guru
Pahlizar, M.Pd Benhar, S.Pd

NIP.197212182001121002 NIP.19828502007102001




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sesuai Edaran Kemdikbud No 14 Tahun 2019)

Sekolah
Mata Pelajaran

. MTsN 3 KERINCI Kelas/Semester : VIII ( Delapan )/Ganjil P27

Matematika Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x Pertemuan)

Materi Pokok

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

1, Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan Mampu:
» Memahami penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan eliminasi
» Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan eliminasi

Alat dan Media Pembelajaran

Alat

Laptop , lcd/proyektor, Sumber | : | Internet, sumber yang relevan

Media Pembelajran . | Gambar , powepoint, belajar Buku Guru & Siswa

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

« Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran(religius)
% Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik)
+ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran

Sintak

pembelajaran

Kegiatan Inti ( 60 Menit)

Orientasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya
| kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materiPenyelesaian sistem persamaan
peserta didk | |inear dua variabel dengan menggunakan eliminasi
kepada Guru Mengajukan pertnyaan(Hots):
masalah e Apa perbedaan system persamaan linear dua variabel yang menggunakan substitusi dan
eliminasi?

Membimbing Aktivitas(4c)

o o Siswa diminta untuk menganalisis cara penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
penyelidikan dengan menggunakan eliminasi

individu dan

kelompok

Proses @ Peserta didik Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa
pemecahan pertanyaan kepada siswa.

masalah & Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru terkait pembelajaran.

Kegiatan Penutup (10 Menit)




& Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah
@ Guru meminta salah seorang peserta didik memimpin doa dengan disiplin.

3, Penilaian (Asesmen) |

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian

Semeralh, ...... Maret 2021

Mengetahui :
Kepala Sekolah Guru
Pahlizar, M.Pd Benhar, S.Pd

NIP.197212182001121002 NIP.198 e 007102001




KURIKULUM 2013 REVISI
SILABUS PEMBELAJARAN
Madrasah Tsanawiyah (MTs)

Mata Pelajaran : MATEMATIKA

Satuan Pendidikan: -
Kelas: VIII

Nama:

NIP/NIK:-

90
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Silabus Pembelajaran Kelas VIII MTs Negeri 3 Kerinci

SILABUS PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan T -
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas VI

Kompetensi Inti
K1 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

K1 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
K1 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
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K14: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumper
Waktu Belajar
2.1 Menyelesaikan | Sistem Persamaan Linear Dua e Mengingat persamaan 6x40 Buku Paket
sistem  persamaan Variabel linear satu variabel Menit (Buku
linear dua variabel e Mengingat persamaan (PLSV) Matematika
2.2 Membuat model linear satu variabel e Mengenal pengertian 2x40 SMP  dan
matematika  dari Mengenal sistemn persamaan linear dua Menit MTs untuk
masalah yang persamaan  linear  dua variabel (PLDV) Kelas VIII)
berkaitan  dengan variabel e Menyelesaikan serta Buku
sistem  persamaan Menentukan  himpunan menggambar  grafik Referensi
linear dua variabel penyelesaian  persamaan persamaan linear dua Lain.
2.3 Menyelesaikan linear dua variabel dan variabel Buku
model  matematika menggambar grafik e Mengenal pengertian Referensi
dari masalah yang Mengenal sistem sistem persamaan Lain.
berkaitan  dengan persamaan linear dua linear dua variabel
sistem  persamaan variabel (SPLDV)

linear dua variabel
dan penafsiran
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e Menentukan penyelesaian
sistem persamaan linear
dua variabel

¢ Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear
dua variabel

Menyelesaikan SPLDV
berturut-turut dengan
metode substitusi,
eliminasi dan grafik
Mengubah  masalah
sehari-hari  kedalam
model matematika
berbentuk SPLDV.
Mencari penyelesaian
suatu masalah yang
dinyatakan dalam
model matematika
berbentuk SPLDV
Mengenal bentuk
sistem persamaan
linear dua variabel
Mengubah bentuk
sistem persamaan non
linear dua variabel
menjadi bentuk
SPLDV kemudian
menyelesaikannya
Melakukan latihan
dan tugas yang
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berkaitan dengan
sistem persamaan
linear dua variabel dan
sistem persamaan non
linear dua variabel




NAMA
NIP
INSTANSI

LEMBAR VALIDASI ASPEK MEDIA
PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

PENDIDIKAN

ALAMAT

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Sebelum Bapak/lbu mengisi angket dimohon membaca dan memahami Media

Pembelajaran Web yang telah dikembangkan

2. Berilah tandacheck (V) pada salah satu item sesuai dengan penilaian yang dianggap

95

paling tepat
3. Keterangan dari angka pilihan adalah sebagai berikut:
Skor Keterangan
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju
B. PENILAIAN MATERI
NO BUTIR PENYAJIAN 1 KETZERAN3GAN 4
1 Ketepatan pemilihan jenis Web
2 Kesesuaian alur pembelajaran dengan media
3 Kesesuaian evaluasi pembelajaran yang digunakan
pada Web
4 Kesesuaian media yang digunakan untuk melatih
penalaran adaptif siswa
5 Kesesuaian media memberi umpan balik jawaban
peserta didik
6 Kesesuaian judul Web
7 Kesesuaian proporsi tata letak dan visual gambar
pada media
8 Kemudahan pengoperasian media
9 Kejelasan menu tampilan
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C. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang Pengembangan
Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric Course Pada Penalaran
Adaptif Siswa

D. KESIMPULAN
Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric Course Pada
Penalaran Adaptif siswa dinyatakan (lingkari salah satu):
1. Dapat digunakan, tanpa revisi
Dapat digunakan, dengan revisi kecil

2
3. Boleh digunakan, dengan revisi besar
4. Tidak dapat digunakan

Kerinci,......... —{0

Validator



Perolehan Hasil Angket Validitas Media

Berikut adalah rekap perolehan nilai dari angket Validitas Media

97

. i Skor yang Diperoleh
No Nama Validator Media 1 > 3 4 5 5 7 8 9 Jumlah
1 | Dr.Mhmd Habibi, S.Pd, M.Pd 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35
2 | Dr.Laswadi, M.Pd 4 4 3 4 3 4 4 4 4 34

Keterangan:
X

Rata-rata =P = ~ X 100%

35
Vi— P=—Xx 100%

36

P=97,3%

V,— P= o= x 100%

36

P =94,5%
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LEMBAR VALIDASI ASPEK DIDAKTIK (PENYAJIAN) DAN ASPEK
MATERI PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA

NAMA
NIP
INSTANSI

VARIABEL

PENDIDIKAN

ALAMAT

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Sebelum Bapak/lbu mengisi angket dimohon membaca dan memahami

Media Pembelajaran Web yang telah dikembangkan

2. Berilah tanda check (V) pada salah satu item sesuai dengan penilaian

yang dianggap paling tepat

3. Keterangan dari angka pilihan adalah sebagai berikut:

Skor Keterangan
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

B. PENILAIAN MATERI

memberikan permasalahan yang dapat dijumpai
oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari

NO BUTIR PENYAJIAN - K|ET2ER|’°‘N36A|N -
l. ASPEK DIDAKTIK ATAU PENYAJIAN
1 Media pembelajaran Web Centric Course

Media pembelajaran Web Centric Course
memberikan permasalahan yang tepat untuk
menstimulasi peserta didik dalam
mengkoneksikan  suatu  permasalahan  yang
diberikan

Media pembelajaran Web Centric Course
menyajikan penyelesaian soal yang tepat untuk
menguatkan kemampuan penalaran adaptif siswa

ASPEK MATERI
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4 Kesesuaian kompetensi inti, dengan kompetensi
dasar dari kurikulum 2013

5 Kesesuaian kompetensi dasar dengan tujuan
pembelajaran

6 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

7 Kesesuaian media dengan materi

8 Kesesuaian ilustrasi dengan materi

9 Kemampuan media untuk merespon jawaban dari
masalah yang peserta didik kerjakan

10 | Kewajaran tingkat kesulitan soal

11 | Kejelasan umpan balik terhadap jawaban soal yang
benar

1. PREDIKSI PRAKTIS

12 | Kemenarikan media pembelajaran Web Centric
Course

13 | Kejelasan menu pada Web Centric Course

14 | Kejelasan tulisan materi pada Web Centric Course

15 | Kejelasan tulisan soal pada Web Centric Course

16 | Kemudahan penggunaan media pembelajaran Web
Centric Course

17 | Kesesuaian penggunaan gambar padaWeb Centric
Course

C. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang

Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web

Centric Course Pada Penalaran Adaptif Siswa
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D. KESIMPULAN
Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric
Course Pada Penalaran Adaptif Siswa dinyatakan (lingkari salah satu):
1. Dapat digunakan, tanpa revisi
2. Dapat digunakan, dengan revisi kecil
3. Boleh digunakan, dengan revisi besar
4

. Tidak dapat digunakan

Kerinci,......... e 20

Validator
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LEMBAR VALIDASI ASPEK BAHASA ATAU KEBAHASAAN
PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

NAMA

NIP
INSTANSI
PENDIDIKAN
ALAMAT

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Sebelum Bapak/lbu mengisi angket dimohon membaca dan memahami Media
Pembelajaran Web yang telah dikembangkan

2. Berilah tandacheck (V) pada salah satu item sesuai dengan penilaian yang dianggap

paling tepat
3. Keterangan dari angka pilihan adalah sebagai berikut:
Skor Keterangan
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

B. PENILAIAN MATERI

NO BUTIR PENYAJIAN KETERANGAN

1 2 3 4

1 Bahasa yang digunakan pada media pembelajaran
Web Centric Course sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

2 Bahasa yang digunakan pada media pembelajaran
Web Centric Course mudah dipahami

3 Bahasa yang digunakan pada media pembelajaran
Web Centric Course bersifat komunikatif

4 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
komunikasi siswa

5 Penulisan simbol sesuai dengan kaidah penulisan
yang benar

6 Penulisan simbol dan bahasa asing sesuai dengan
kaidah penulisan yang benar




102

C. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang Pengembangan
Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric Course Pada Penalaran
Adaptif Siswa

D. KESIMPULAN
Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric Course Pada
Penalaran Adaptif siswa dinyatakan (lingkari salah satu):
1. Dapat digunakan, tanpa revisi
2. Dapat digunakan, dengan revisi kecil
3. Boleh digunakan, dengan revisi besar
4

. Tidak dapat digunakan

Kerinci,......... {0

Validator
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Perolehan Hasil Angket Validitas Materi

Berikut adalah rekap perolehan nilai dari angket Validitas Materi

Nama Validator Skor yang Diperoleh
No Materi 1 2 3 2 Jumlah
1 | Dr.Mhmd Habibi, | 12 29 24 24 89
S.Pd, M.Pd
2 | Dr.Laswadi, M.Pd 12 30 24 24 90
Keterangan:

1 : Skor keseluruhan dari sub Bab pertanyaan Aspek Didaktik

2 : Skor keseluruhan dari sub Bab pertanyaan Aspek Materi

3 : Skor keseluruhan dari sub Bab pertanyaan Aspek Praktis

4 : Skor keseluruhan dari sub Bab pertanyaan Aspek Kebahasaan

Rata-rata =P = %V—X X 100%

12
V1 Sub Bab Didaktik — P = I X 100%
P =100%
) 29
V, Sub Bab Materi — P = 32 X 100%
P=90,6%
i 24
V4 Sub Bab Praktis — P = ;x 100%
P =100%
24
V, Sub Bab Kebahasaan — P = i Xx 100%

P =100%



V, Sub Bab Didaktik — P = % x 100%
P =100%
) 30
V1 Sub Bab Materi — P = o X 100%
P =93,75%
i 24
V, Sub Bab Praktis — P = ;x 100%
P =100%
24
V, Sub Bab Kebahasaan — P = » x 100%

P =100%

104
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LEMBAR ANGKET PRAKTIKALITAS GURU PADA
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS WEB CENTRIC COURSE PADA PENALARAN ADAPRIF
SISWA PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA

VARIABEL
A. ldentitas Peneliti
Nama : Annisa Yustika
NIM 21710205032
Jurusan : Tadris Matematika

B. Identitas Siswa
Nama
Jabatan

C. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Berikut ini adalah arahan dan sejumlah pertanyaan sehubungan dengan

Angket Praktikalitas Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web

Centric Course pada Penalaran Adaptif Siswa pada materi sistem

persamaan linear dua variabel

1. Angket praktikalitas ini bertujuan untuk dapat melihat penilaian dari
Bapak/Ibu tentang kepraktisan media pembelajaran yang digunakan

2. Bapak/Ibu diharapkan untuk dapat memberikan tanda (V) pada kolom

yang telah disediakan, dengan beberapa pilihan dan keterangan sebagai

berikut:
Skor Keterangan
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

3. Jika Bapak/lbu memberikan penilaian padatanda Sangat Tidak Setuju
(1) dan Tidak Setuju (2) dimohon untuk menuliskan saran atau kritikan
Catatan Perbaikan pada kolom yang telah disediakan. Namun jika

Bapak/Ibu memberikan penilaian pada Setuju (3), dan Sangat Setuju



106

(4) maka tidak diperlukannya menuliskan saran atau kritikan pada

kolom Catatan Perbaikan.

4. Untuk saran dan kritikan menyeluruh tentang Media Pembelajaran

Matematika Berbasis Web Centric Course pada Penalaran Adaptif

Siswa diharapkan Bapak/lbu memberikan pendapatnya pada bagian

yang telah disediakan

5. Atas kesediaan Bapak/lbu saya ucapkan Terima Kasih

D. PENILAIAN MATERI

NO

BUTIR PENYAJIAN

SKOR

Catatan
Perbaikan

1| 2]3] 4

Aspek Kemudahan dalam Pen

ggunaan Media

=

Petunjuk penggunaan media
pembelajaran Web dapat di
pahami oleh guru dengan jelas

Dapat memahami  materi
Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel yang terdapat pada
media pembelajaran Web

Media Pembelajaran Web tidak
memberikan  cukup  materi
untuk dipahami

Media Pembelajaran ~ Web
menyajikan materi  dengan
lengkap sehingga guru tidak
perlu mencari sumber bahan
ajar lain

Penyajian Materi pada Media
Pembelajaran Web dilakukan
secara menyeluruh

Media Pembelajaran Web yang
digunakan tidak membosankan
dan monoton

Media Pembelajaran  Web
dapat membantu memudahkan
guru dalam menyampaikan
pembelajaran

Media Pembelajaran Web tidak
banyak membantu guru dalam
pembelajaran
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Soal-soal dengan petunjuk
yang ada dalam Media
Pembelajaran ~ Web  dapat
dipahami

10.

Media Pembelajaran  Web
menyajikan soal-soal latihan
yang memudahkan guru untuk
mengetahui kemampuan siswa

Aspek Kesesuaian dan Waktu

Waktu yang dibutuhkan untuk
mempelajari Media
Pembelajaran ~ Web  sesuai
dengan waktu vyang telah
ditetapkan dalam silabus

Media Pembelajaran Web ini
dapat mengehemat  waktu
pembelajaran

Mudah Diinterprestasikan

Media Pembelajaran  Web
memiliki materi, contoh soal,
soal, dan gambar yang
ditampilkan dengan jelas dan
mudah dipahami siswa

Media Pembelajaran Web ini
dapat membantu meningkatkan
penalaran  adaptif terhadap
materi pokok

Penyajian materi dalam Media
Pembelajaran Web ini praktis
untuk digunakan, dipahami dan
dipelajari berulang-ulang

Tampilan pada Media
Pembelajaran Web ini menarik

Memiliki Ekuivalensi yang sama

Media Pembelajaran Web ini
dapat dijadikan bahan ajar
tambahan pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua
Variabel
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E. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang

Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web

Centric Course Pada Penalaran Adaptif Siswa

F. KESIMPULAN
Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web Centric Course Pada

Penalaran Adaptif Siswa dinyatakan (lingkari salah satu):

1.

2
3.
4

Instrumen Praktikalitas Guru dapat Digunakan
Instrumen Praktikalitas Guru dapat Digunakan dengan Revisi Kecil
Instrumen Praktikalitas Guru dapat Digunakan dengan Revisi Besar

Instrumen Praktikalitas Guru Tidak dapat Digunakan



Perolehan Hasil Angket Praktikalitas Guru

Berikut adalah rekap perolehan nilai dari angket praktikalitas guru
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No Nama Guru Skor yang Diperoleh

1 2 3

1 | Benhar, S.Pd 100% 100% 100%

100%

Keterangan:

: Skor keseluruhan dari sub Bab pertanyaan A
: Skor keseluruhan dari sub Bab pertanyaan B
: Skor keseluruhan dari sub Bab pertanyaan C
: Skor keseluruhan dari sub Bab pertanyaan D

A WN PR

X
Rumus: P = %x 100%

Sub Bab A — P:g x 100%
P =100
Sub BabB—>P=§ x 100%
P =100
16
Sub Bab C —» P = X 100%
P =100
Sub BabD—>P=% x 100%

P =100
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LEMBAR ANGKET PRAKTIKALITAS SISWA PADA
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS WEB CENTRIC COURSE PADA PENALARAN ADAPTIF
SISWA PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA

VARIABEL
A. ldentitas Peneliti
Nama : Annisa Yustika
NIM 21710205032
Jurusan : Tadris Matematika

B. Identitas Siswa
Nama
Kelas
Sekolah

C. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Berikut ini adalah arahan dan sejumlah pertanyaan sehubungan dengan uji

kepraktisan Media Pembelajaran Matematika Web Centric Course pada

Penalaran Adaptif Siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel

1. Angket praktikalitas ini bertujuan untuk dapat melihat penilaian dari
saudara/i tentang kepraktisan media pembelajaran yang digunakan

2. Saudara/i diharapkan untuk dapat memberikan tanda (V) pada kolom

yang telah disediakan, dengan beberapa pilihan dan keterangan sebagai

berikut:
Skor Keterangan
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

3. Jika saudara/i memberikan penilaian pada tanda Sangat Tidak Setuju
(1) dan Tidak Setuju (2) dimohon untuk menuliskan saran atau kritikan
Catatan Perbaikan pada kolom yang telah disediakan. Namun jika

saudara/i memberikan penilaian pada Setuju (3), dan Sangat Setuju (4)
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maka tidak diperlukannya menuliskan saran atau kritikan pada kolom
Catatan Perbaikan.

4. Untuk saran dan kritikan menyeluruh tentang Media Pembelajaran
Matematika Berbasis Web Centric Course pada Penalaran Adaptif
Siswa diharapkan saudara/i memberikan pendapatnya pada bagian yang
telah disediakan

5. Atas kesediaan dan pertisipasinya saya ucapkan Terima Kasih

D. PENILAIAN MATERI

NO| BUTIR PENYAJIAN SKOR Catatan
Perbaikan
1]2]3] 4
A. | Aspek Kemudahan dalam Penggunaan Media
1. | Petunjuk penggunaan

media pembelajaran Web
dapat saya pahami dengan
jelas

2. | Saya dapat memahami
materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel yang
terdapat pada media
pembelajaran Web

3. | Media Pembelajaran Web
ini dapat memudahkan
saya Dbelajar walaupun
tidak ada guru

4. | Media Pembelajaran Web
dapat meningkatkan
penalaran adaptif saya

5. | Media Pembelajaran Web
terlalu sulit untuk
digunakan

6. | Media Pembelajaran Web
membosankan dan
monoton

7. | Media Pembelajaran Web
dapat membantu saya
belajar ~ tidak  hanya
disekolah

8. | Media Pembelajaran Web
dapat membantu saya
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dalam mempelajari materi
tersebut secara berulang-
ulang dan dapat
berkomentar dan bertanya
langsung

Saya  senang  dalam
menggunakan Media
Pembelajaran Web

10.

Media Pembelajaran Web
membantu saya untuk
lebih bisa berpendapat

Aspek Kesesuaian dan Waktu

Saya dapat mengerjakan
soal dan tugas yang
terdapat dalam Media
Pembelajaran Web dengan
tepat waktu

Media Pembelajaran Web
ini dapat mengehemat
waktu pembelajaran saya

Mudah Diinterprestasikan

Media Pembelajaran Web
ini memotivasi saya dalam
menyampaikan pendapat
tentang materi yang saya
pelajari

Media Pembelajaran Web
ini dapat saya pelajari
dimana saja

Penyajian materi dalam
Media Pembelajaran Web
ini praktis untuk
digunakan, dipahami dan
dipelajari berulang-ulang

Tampilan pada Media
Pembelajaran  Web ini
menarik

Memiliki Ekuivalensi yan

Sama

Media Pembelajaran Web
ini dapat dijadikan bahan
ajar tambahan pada materi
Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel
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E. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang
Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web

Centric Course Pada Penalaran Adaptif Siswa



Perolehan Hasil Angket Praktikalitas Siswa

Berikut adalah rekap perolehan nilai dari angket praktikalitas siswa
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Skor yang Diperoleh

No Nama Siswa 1 > 3 7]
1 | Aismara 90 87,5 93,75 75
2 | Armadani 80 75 75 75
3 | Azula Prandesta 75 75 75 75
4 | Dian Riskia 87,5 100 87,5 75
5 | Dinda Dwi Joni 92,5 87,5 93,75 100
6 | Ebin Diarta 75 75 75 75
7 | Fitri Nurakila 90 87,5 93,75 75
8 | Ikram Muhtarom 82,5 87,5 93,75 75
9 | Imelda Fitri 75 75 75 75
10 | Keisya Aulia 92,5 100 75 100
11 | Muhammad Alif 100 100 100 100
12 | Nazyatul Wadi’ah 100 75 87,5 100
13 | Nurul Ailin 95 75 75 75
14 | Raka Elyandi 100 100 100 100
15 | Shopi Salsabila 75 75 93,75 75
Jumlah 1.310 1.275 1.293,75 1.250
Rata-rata 87,4% 85% 86,25% 83,4%
Keterangan:
1 : Skor keseluruhan dari sub Bab pertanyaan A
2 . Skor keseluruhan dari sub Bab pertanyaan B
3 : Skor keseluruhan dari sub Bab pertanyaan C
4 : Skor keseluruhan dari sub Bab pertanyaan D




X
Rumus: P = %x 100%

S, SubBab A — P=j—z x 100%
P =90

S, Sub BabB—>P=§ x 100%
P=875

15

S, Sub Bab C — P =" x 100%
P=9375

S, Sub BabD—>P=% x 100%

P=75

S, SubBab A — P=i—(2) x 100%
P =80

S, SubBab B — P=§ x 100%
P=75
12

S, Sub Bab C — P=—= x 100%
P=75

S, SubBab D — P=z x 100%

P=75
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Hasil Jawaban Tugas Siswa
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Berikut adalah tabel hasil jawaban tugas siswa dari 3 soal yang digunakan.

No Nama Siswa Skor yang Diperoleh Nilai
1 2 3 Akhir
1 | Aismara 3 4 4 91,6
2 | Armadani 4 4 4 100
3 | Azula Prandesta 3 4 4 91,6
4 | Dian Riskia 3 4 4 91,6
5 | Dinda Dwi Joni 3 4 4 91,6
6 | Ebin Diarta 50 50
7 | Fitri Nurakila 50 50
8 | Ikram Muhtarom 45 45
9 | Imelda Fitri 3 4 4 91,6
10 | Keisya Aulia 3 4 4 91,6
11 | Muhammad Alif 4 4 4 100
12 | Nazyatul Wadi’ah 3 4 4 91,6
13 | Nurul Ailin 3 4 4 91,6
14 | Raka Elyandi 0 4 4 66,6
15 | Shopi Salsabila 3 4 4 91,6
Jumlah 1.169,4
Rata-rata 77,96
Rumus: Nilai = Jumlah Skor yang Diperoleh % 100%

Skor Total

S, — N== x 100%
12
N = 91,6
2
S, — N=— x 100%
12
N =100
Sia— N=— x 100%
— = —
14 12 0

N = 66,6
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Lembar Foto Media Pembelajaran

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA VARIABEL

Halaman Utama Web Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
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Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

PENGERTIAN SISTEM
ax+b=c => persamaan linear
PERSAMAAN LINEAR satu variabel dengan variabelnya
DUA VARIABEL L i

pxX+qy=r => persamaan linear
dua variabel dengan variabelnya
yaitu xdany

Oh iya, sebelum itu kita ketahui terlebih
dahulu yuk, apa itu SPLDV. Dikelas Vil keterangan:
tentunya kamu sudah mempelajari % dan v merupakan variabel

materi tentang Persamaan Linear Satu
iz S . dengan pangkat satu
Variabel ya. Selain ada PLSV, ada juga
yang namanya Persamaan Linear Dua a,p dan g merupakan koefisien

Variabel (PLDV) nih. b,c dan r merupakan konstanta

Lalu, apa sih bedanya PLSV dengan
PLDV? Bedanya, kalau PLSV

persamaannya hanya memiliki satu
ariabel saja, sedang PLDV, atau lebih PLDV yang memiliki

Bagaimana? Sudah pahamkan Iletak

perberdaannya? Apabila terdapat dua

persamaannya memiliki dua variabel. hubungan satu sama lain dan memiliki

Nah, variabel-variabel ini hanya memiliki satu buah penyelesaian. maka itulah

kat at. d jat b HET] tu. Kam N
e e T R B e A yang dinamakan dengan SPLDV. Bentuk
bingung gak nih? Kalau bingung, yuk

cobn DBrhatikan contohdlbavas I umum SPLDV adalah sebagai berikut:

Pengertian SPLDV Pengertian SPLDV

Bentuk Umum SPLDWV
Persamaan 1
Persamaan i
Keteranga
x dan y merupakan variabel dengan
Pangkat satu
P, 9, v dan w merupakan koefisien
rdan z merupakan konstanta
(Penyelesaian berupa nilai dari variabel x

dan yv)

bisanya digunakan untuk

menyelesaikan masalah sehari-hari yang
1. Langkah pertama yang harus kiea

adalanh mengganti semua
mMmatematika, seperti menentukan harga P Y S SR e e e P e =

mMmembutuhkan penggunaan

suatu barang, Mmencari keuntungan dengan variabel. Kita misalkar
pPenjualan, sampai menentukan ukuran >x= paniang tali (dalam <m) dan y
tinggi badan (dalam <m)
Lalu. kita buat Mmodel Mmatematika

suatu benda.

dari perrmasalahan tersebut.

Oh ya, seperti yang udah dituliskan Panjang tali 70 cm lebih pendelk

sebelumnya, terdapat langkah-langkah dari tinggi ctsuamamon > y-7o

atau —xey=7O0

Dua kali panjiang tali 30 cam lebinh

Panjang lebih panjanag darri tinagagl

1. Mengganti tiap besaran yang KurMmarnmon — Zx=30+y atau 2x-y+30
ada dimasalah tersebut dengan

tertentu untuk mMmenyelesaikan masalah
dengan menggunakan SPLDYV, yvaitu:

Sehingga diperoleh model matermatika-

variabel (biasanya

dilambangkan dengan huruaf

atau simbol)

Merm uat model mMmatermatika

dari mMmasalah tersebut. Model

matematika ini dirumusikan

mengikuti bentulk umum

sSPLDV P

g e et - s ey lanosakh selanjutnya kita akan menc
ebasal solu

pPermasalahan tersebut dengan A v

menggunakan metode T g@t oS e penyelesaian SPLDV.

Penyelesaian SPLDWV. Mmode penyelesaian SPLDV
Panya ajar, mMmelainkan ada emeat
Nah, karena kamu sudah tau apa-apa AR S e TR
saja langkah-langkahnya, sekarang ayo < Slanjutnya

ita bantu selesaika masalah yat

kKumamon

Bentuk Umum SPLDV Contoh SPLDV
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Metode Grafik

METODE GRAFIK

Pada metode grafik, Kita akan

menggambar grafik dari dua buah

amaan yang telah kita buat pada

ah sebelumnya. Cara yang paling

ah untuk menggambar grafik

adalah dengan mencari titik potong

terhadap sumb x dan sumbu V.

Berdasarkan contoh diatas, kita dapat®

menentukan potong masing-

masing persamaan berikut:

Dari persamaan Il: 2x-y=30

oByyEs8ae

Saat x=0 maka y=-30

Sehingga diperoleh titik (x,y)=(0,-30)
Dari persamaan I: -x+y=70

Saat x=0 maka y=70

Sehingga diperoleh titik (x,v)=(0,70)

Saat y=0 maka x=15

St ySORgakaoc=-70 Sehingga diperoleh titik (x,y)=(15,0)

Sehingga diperoleh titik (x,v)=(-70,0)

Metode Grafik Contoh Metode Eliminasi

Jika kedua grafik diatas digabung, maka
diperoleh grafik seperti gambar =1}

samping

ehingga diperoleh titik potong dari
kedau garis yaitu (x,y)=(100,170).
Sebelumnya kita sudah memisalkan
banjang tali dengan variabel x dan
ggi kumamon dengan variabel y. Jadi
‘udoh dapat ditentukan nih berapa

panjang tali dan juga tinggi si

kumamon itu.

Yaa, jawabannya adalah 100 cm untuk
panjang tali dan 170 cm untuk tinggi

kumamon

Contoh Metode Grafik
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Metode Substitusi

METODE SUBSTITUSI

Metode « substituti bertujuan untuk
mengganti nilai suati variabel di suatu

persamaan dari persamaan lainnya.

Hah? Gimana, gimana? Tenang, kalau
pbingung, caranya dapat kamu lihat pada

contoh berikut ini:

Persamaan l: -x +y =70
Persamaan ll: 2x -y = 30

Untuk mencari nilai x, maka cari nilai y
terlebih dahulu dari persamaan I: -x +y =
70=>y =70 +Xx

Metode Substitusi

Kemudian substitusikan nilai v

kedalam persamaan Iz
2x -y =30
2% - (70 + x) = 30
2x - 70 - x = 30
x - 70 =30
x =30 + 70

x = 100

Setelah itu substitusikan nilai x k

persamaany = 70 + x
70 + x
70 + 100

170

Berdasarkan metode substitusi,
eh nilai x=100 dan y=170. Jadi
'd%o diketahui kalau tinggi badan
mamon adalah sebesar 170 cm dan
5:_ “tali yang dipakai kumamon unt
*berrr\oin lompat tali adalah 100c

3

Contoh Metode Substitusi

Metode Eliminasi

METODE ELIMINASI

Metode kedua adalah metode elliminasi.
Metode ini bertujuan untuk
mengeliminasi salah satu variabel untuk
mengetahui nilai wvariabel lainnya.
Caranya dapat kamu lihat pada contoh

dibawah in

Persamaan I: -x+y=70

Persamaan li: 2x-y=30

Untuk mencari nilai x, kita samakan

koefisien y
-xX+y=70
2x-y=30
Karena koefisien v dari kedua

persamaan sudah sama, maka dapat

langsung diselesaikan menggunakan

operasi Ppenjumiahan untuk

menghilangkan nilai y

Metode Eliminasi

2x -y =30

x = 100

Untuk mencari nilai y, maka samakan

koefisien x
-X+y=70 (x2)

2x-y=30 1)

Agar koefisien x dari kedua persamaan
sama, maka kalikan persamaan 1
dengan 2 dan kalikan persamaan 2
dengan 1. Selanjutnya selesaikan
dengan menggunakan operasi
penjumiahan untuk menghilangkan

nilai x

Berdasarkan metode eliminasi maka
i oleh nilai x=100 dan y=170. Jadi,
- “diketohui kalau panjang tali
B3I oh 100 cm Jdan tinggi badan
kamon adalah 170 cm. Sampai Ji
menurut kamu lebih muda pak:

T

metode yang mana nih

Contoh Metode Eliminasi
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Metode Gabungan

METODE
GABUNGAN

Metode ini merupakan gabungan dari

metode eliminasi dan substitusi.
Caranya, kamu dapat menggunakan
metode eliminasi untuk mencari nilai x
terlebih dahulu, kemudian ganti variabel
x dengan nilai x yang sudah diperoleh
dengan menggunakan metode
substitusi untuk memperoleh nilai y.
Paham gak? Yuk kita simak baik-baik

caranya pada contoh dibawah in

Persamaan I: -x+y=70

Persamaan li: 2x-y=30

Misalkan kita akan mencari nilai x
terlebih dahulu dengan menggunakan
metode eliminasi. Maka untuk mencari
nilai x samakan koefisien y.

-x+y=70

2x-y=30

Metode Gabungan

i~ aari kedua

Persamaan sama, maka dapat
langsung diselesaikan menggunakan
operas

pPenjumiahan untuk

menghilangkan nilai v.

“x + v = 7O
2x - v =3O

> = 100

Setelah diperoleh nilai x, substitusi nilai

> kesalah satu Persamaan untuk
memperoleh nilai y. Misalnya, dilakukan
substitusi nilai x kedalam persamaan I,

maikas

—x+y =70
== -100+y=70
== y=70+100

y=170

Berdasarkan metode gabungan maka
diperoleh nilai x=100 dan nilai y=170.
Sehingga dapat diketahui kalau panjang
ta adalah sebesar 100 cm dan tinggi
badan kumamon adalah 170 cm

Perlu kamu ketahui kalau metode
Scabungan ini Mmerupakan metode yang
paling banyak dipakai untuk

menyelesaikan masalah SPLD

Nah, kalau kamu perhatikan Jdar
keempat metode o velesaian SPLD
atas, akan diperoleh hasil yang sama.
Jadi bebas sebenarnya mau pakai
metode yang mana saja. Meskipun
begitu, kamu harus tetap Mmenguasai

keempat-empatnya ya

Contoh Metode Gabungan

Sisterm Persanmaan
Eimncar Dua Variabel

dalam Kehidupan

nanh udah jelas kan gimana
aan rumus-rumus dalam

Sistern Persamaan Linear Dua \/:

Lalu untuk sSelanjutnya

<datarm contoh-contoh
istern Persamaan Linear
Biarm kehidupan sehari-hari

Simak dan bacalah dengann baik yva
R

Seperti yang sudan diketahui
sSebelurmnya salah satu Mmanfaat SPLDWV
gatarm mMmatermatika kKhususnya
Mmenentukan koordinat titik potong du=a
garis, Mmenentulkan persamaan ga =
Mmenentukan konstanta-konstanta pada
sSuatu persamaan

Untukc menyelesaikan Permasalahan
sehari-hari yang memeriukan
Penggunaan Mmatermatika, maka langkah
Pertama yang harus dilakukan adalah
menyusun model matematika a=ri
masalah tersebut. Data yang terdapat
dalarm permasalahan itu diterjermahikan
ke dalarm satu atau beberapa PLDV.
sPLDVv
memecahkan

Selanjutnya penyelesaian da
digunakan
Permasalahan tersebut.

untukc

Permasalahan-permasalahan
bias mengenai

umur, uang.

Ukuran, sermbako.gerakan dan lain

SPLDV Dalam Kehidupan Sehari-hari

SPLDV Dalam Kehidupan Sehari-hari

= SPLDV Q

langsung saja kita masuk pada contoh
soalnya

contoh soal 1:

Dalam suatu ha seorang pedagang
berhasil. .menjual sandal dan sepatu
sebanyak 12 pasang. Uang yang
diperoleh hasil dari penjualan adalah Rp.
{oloXolole) Jika harga sepasang sandal
Rp. 20.000,- dan harga sepasang sepatu
Rp. 40.000,-tentukaniah

matematikanya!

model

penyelesaian:

Misalkan, banyak sandal yang terjual = x
pasang
Banyak sepatu yang terjual = y pasang

Persamaan pertama: x +y =12

Persamaan kedua : 20.000x. + 40.000 =
300.000 (kedua ruas dibagi 10.000)

2x + 4y = 30

Jadi model matematika adalah x + y =12
dan 2x + 4y = 30

Contoh Soal




contoh soal 2:

Dua tahun yang lalu seorang laki-laki
umurnya 6 kali umur anaknya. 18 tahun
kemudian umurnya akan menjadi dua
kali umur anaknya. Carilah umur mereka
sekarang!

penyelesaian:

misalkan: umur ayah sekarang => X
tahun

umur anak => y tahun, maka

X - 2 =6(y-2)

xX-2=6y-12

X-6y=-12+2

X +18 = 2(y+ 18)

X +18 = 2y + 36

xX-2y=36+-18

X -2y =18

Contoh Soal

contoh soal 3:

Harga sebuah buku dan sebuah pensil
RP 5.500,- harga 2 buku dan 3 buah
pensil RP 12.500,-.

1. Nyatakan kalimat diatas dalam
bentuk persamaan dengan peubah x
dany

2. Selesaikan persamaannya

3. Tentukan harga 4 buah buku dan 3
buah pensil

penyelesaian:

1. Misalkan: Harga sebuah buku = x
rupiah

Harga sebuah pensil = y
rupiah

Maka persamaan dalam x dan y
adalah:

Contoh Soal
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dari persamaan (1) dan (2) diperoleh

X - 6y =-10

X-2y =18 -

-4y = -28
=-28/-4

=7

Substitusikan y = 7 kedalam persamaan
X - 2y = 18, maka diperoleh:

xX-2y =18

x-2(7) =18

x-14 =18
x=18 + 14

x =32

Jadi, sekarang umur ayah adalah 32

tahun dan umur anaknya adalah 7 tahun

Cntoh aI

2. Menyelesaikan persamaan diatas

dengan disubstitusikan
X +y = 5.500
X =5.500 -y

substitusikan x =
persamaan 2

2x + 3y = 12.500
2(5.500 - y) + 3y = 12.500
11.000 - 2y + 3y = 12.500
11.000 + y = 12.500
y =12.500 - 11.000
y = 1.500

substitusikan y = 1.500 ke persamaan
X =5.500 -y

X =5.500-y
X = 5.500 - 1.500
X = 4.000

Jadi, nilai x dan y adalah 4.000 dan
1.500

Contoh Soal
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. Harga 4 buah buku dan 3 buah pensil

Jika ditulis dalam persamaan
matematika maka menjadi 4x + 3y

Karena hasil dari x dan y tadi sud
didapatkan, maka bisa langsung kita
masukkan dalam persamaan ’

4(Rp.4.000) + 3(Rp.1.500)
Rp.16.000 + Rp. 4.500
Rp. 20.500

Jadi, hasil dari 4 buah buku dan 3
buah pensil adalah Rp. 20.500

Komentar

Contoh Soal

Soal Latihan

Soal No 2: ‘

Diberikan dua persamaan 2x + ya=

SOAL LATIHAN X —y = 3 . Tentukan nilai x dan ni »v“

(=E1a] menggunakan
titusi!

Soal No 3:

SocalNo T: Perhatikan persamaan-persamaan

berikut!
Diberikan dua persamaan linier 2x + y =

12 dan x — y = 3 . Tentukan nilai x dan D=0 Log =10

nilai y dengan menggunakan metod = (2.2xx—-3y =6
eliminasi! (3).3y = 5x—2
a. (4, 3) - (4). 3x + 5 =2x — 3y

Yang bukan merupakan persamaan
b. (2,6)
linaer dua variabel adalah

c. (5,2) -M

. (2)
-(3)
. (%)

d. (6,4)

Soal Latihan ' Soal Latihan




Soal No 4%:

Bx + 7y =1

2x — 3y =16

Nilai xy =....

Isi formulir

Form

jawaban

Diketahui sisterm persamaan

Pengumpulan
Tugas SPLDV

Jawaban dikirimkan melalui Google

WAJIB di isi dan memberikan hasil

Soal Latihan
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Scal No 1:

Diberikan dua persamaan 2x + g ]

X — y = 3 . Tentukan nilai x da#
dengan menggunakan metode elim
dikombinasi dengan

Harga dua baju dan satu kaos Rp
170.000,00, sedangkan harga satu ba'
dan tiga kaos Rp 185.000,00. Harga tig

baju dan dua kaos adalah
a. Rp 275.000,00
b. Rp 285.000,00
c. Rp 305.000,00

- Rp 320.000,00

Tugas

Soal No 3:

Seorang pedagang menjual 3 buah
pensil dan 5 buah buku sehar
Rp19.500. jika diubah mep
persamaan linaer dua variabel &

pernyataan tersebut menjadi

a. 3x -5y =19.500
b. 3x x 5y =19.500
c.3x: 5y =19.500

d. 3x + 5y =19.500

Tugas
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